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HUBUNGAN ANTARA MINAT BELAJAR DENGAN KEAKTIFAN
SISWA PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA KELAS X DI SMA
MUHAMMADIYAH 5 TODANAN TAHUN AJARAN 2020/2021

Mufid Permanat
!Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
(18614055@students.uii.ac.id)

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan keaktifan
siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA Muhammadiyah 5
Todanan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA
Muhammadiyah 5 Todanan Tahun Ajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian korelasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA Muhammadiyah 5 Todanan Tahun Ajaran
2020/2021. Teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
teknik non tes dalam bentuk angket. Pengambilan data angket penelitian ini
dilakukan secara online melalui google formulir. Data dianalisis menggunakan
analisis statistika non parametrik uji Spearman. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan
keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA Muhammadiyah
5 Todanan.

Kata kunci: Minat Belajar, Keaktifan Siswa, Hukum Dasar Kimia
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THE CORRELATION BETWEEN INTEREST IN LEARNING WITH
STUDENT ACTIVITY IN BASIC LAWS OF CHEMISTRY MATERIALS
IN CLASS X AT SMA MUHAMMADIYAH 5 TODANAN ACADEMIC
YEAR 2020/2021

Mufid Permana!
1Students of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
(18614055@students.uii.ac.id)

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between interest in learning and
student activity in the material basic laws of chemistry class X at SMA
Muhammadiyah 5 Todanan. The population in this study were all class X IPA
students of SMA Muhammadiyah 5 Todanan for the 2020/2021 academic year.
This type of research is a correlation research. The sample used in this study were
students of class X IPA 1 and X IPA 2 SMA Muhammadiyah 5 Todanan for the
2020/2021 academic year. The data collection technique used in this study is a non-
test technique in the form of a questionnaire. The data collection of this research
questionnaire was done online via google form. Data were analyzed using non-
parametric statistical analysis Spearman test. Based on the results of the study, it
can be concluded that there is a significant correlation between interest in learning
and student activity in the material of the basic laws of chemistry class X at SMA
Muhammadiyah 5 Todanan.

Keywords: Interest in Learning, Student Activity, Basic Laws of Chemistry
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kesatuan komponen dalam penyelenggaraan
pendidikan guna menciptakan proses pembelajaran dan suasana belajar agar siswa
dapat aktif dalam mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki
kepribadian, keterampilan, kekuatan pengendalian diri, kecerdasan, serta akhlak
mulia (Supendi, 2016). Keberhasilan suatu bangsa dapat ditentukan melalui
keberhasilan pendidikan, begitupun sebaliknya jika pendidikan mengalami
kegagalan maka suatu bangsa yang dalam menciptakan masyarakat adil dan
makmur juga akan mengalami kegagalan (Muslichatun 2016). Pemerintah
merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab
(UU RI No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas). Kemampuan siswa akan berkembang ketika
tujuan dalam pendidikan yang diharapkan bisa diwujudkan pada sistem belajar
mengajar.

Hal itu menandakan bahwa belajar menjadi salah satu tugas dan kewajiban
seorang siswa agar dapat mencapai keberhasilan. Namun, dimasa pandemi Covid-
19 Kementerian Pendidikan di Indonesia mengeluarkan kebijakan yaitu proses

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan sistem pembelajaran online. Dengan



sistem pembelajaran online ini, terkadang muncul berbagai macam permasalahan
yang dihadapi guru dan siswa (Siahaan, 2020).

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satunya adalah minat belajar. Minat belajar adalah suatu
unsur terpenting dalam keberhasilan belajar siswa. Minat belajar akan timbul ketika
siswa tertarik pada suatu materi pembelajaran, karena dengan adanya ketertarikan
dan rasa ingin tahu pada materi pembelajaran maka siswa akan berniat untuk
mempelajarinya. Akan tetapi, keadaan dimasa pandemi ini sangat mempengaruhi
efektifitas dalam proses pembelajaran. Pembelajaran online ini menimbulkan suatu
permasalahan baru, mulai dari masih kurangnya penggunaan perangkat keras/lunak
yang dimiliki siswa, kesiapan SDM, dan kurang efektifnya model pembelajaran
sehingga siswa timbul rasa bosan dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran.
Dengan kondisi seperti ini menurut beberapa penelitian minat belajar siswa dimasa
pandemi Covid-19 terjadi penurunan (Sari, 2021).

Selain permasalahan minat belajar menurut hasil wawancara dengan Guru di
SMA Muhammadiyah 5 Todanan yang terdapat pada Lampiran 1, ditemukan
beberapa permasalahan terkait kendala yang dialami guru selama proses
pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 dengan menunjukkan aktivitas yang tidak
semestinya pada saat proses pembelajaran seperti siswa kurang fokus ketika
dijelaskan, siswa sibuk berbicara dengan orang yang ada di sekitarnya, dan siswa
masih pasif selama proses pembelajaran Kimia. Selain itu, selama pandemi Covid-
19 keaktifan siswa masih kurang dan hanya beberapa siswa yang berani

mengemukakan ide atau gagasan.



Kimia merupakan cabang ilmu IPA yang berhubungan dengan studi
mengenai komposisi, struktur, reaksi materi, dan sifat. Selain itu, Kimia
berisi mengenai fenomena dan aktivitas eksperimen yang sangat menarik serta
bermanfaat (Haryono, dkk., 2016). Sedangkan menurut (Norjana, dkk, 2016) ilmu
kimia adalah ilmu yang memiliki konsep yang berjenjang mulai dari konsep
sederhana sampai dengan konsep yang kompleks tingkatannya seperti konsep
Hukum Dasar Kimia. Konsep yang terdapat pada materi Hukum Dasar Kimia
merupakan konsep dasar yang dipelajari sebelum memahami konsep kimia lain.

Kegiatan pembelajaran juga membutuhkan keaktifan siswa agar tercipta
suasana belajar aktif. Menurut Riswani dan Widayati (2012), keaktifan belajar
siswa merupakan aktivitas seorang siswa dalam proses pembelajaran yang
melibatkan kemampuan emosional serta menekan kreativitas siswa. Keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat
yang dimiliki pada diri siswa itu sendiri. Selain itu, siswa dapat memecahkan suatu
permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran dan berlatih untuk berfikir kritis
(Wibowo, 2016).

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu
indikator adanya motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan
jika ditemukan ciri-ciri perilaku siswa seperti: mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru, sering bertanya kepada guru dan siswa lain, dan mampu menjawab
pertanyaan dari guru dan siswa (Winarti, 2013). Akan tetapi, Materi Hukum Dasar
Kimia memiliki konsep yang bersifat abstrak, dan matematis sehingga

menimbulkan salah konsep dan kesulitan pada siswa sehingga akan berdampak



pada kurangnya keaktifan siswa (Susanto, dkk., 2012). Ditambah lagi sarana dan
prasarana sekolah yang kurang memadai selama pembelajaran online membuat
masalah besar terhadap kondisi belajar siswa (Apriandani dan Indrawati, 2020).
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Minat Belajar dengan
Keaktifan Siswa pada Materi Hukum Dasar Kimia Kelas X di SMA
Muhammadiyah 5 Todanan Tahun Ajaran 2020/2021”.
1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1.2.1 Penurunan minat belajar siswa selama masa pandemi Covid-19 karena
menunjukkan aktivitas yang tidak semestinya pada saat proses pembelajaran.
1.2.2 Rendahnya keaktifan siswa terhadap materi Hukum Dasar Kimia karena
memiliki konsep bersifat abstrak dan matematis serta kurangnya sarana dan
prasarana sekolah selama pembelajaran online.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat diidentifikasi masalah, maka perlu adanya
batasan dalam penelitian ini. Batasan dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari perhatian dalam
belajar, ketertarikan untuk belajar, perasaan senang, dan rasa ingin tahu.
1.3.2 Keaktifan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terdiri dari
empat aspek yaitu kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, partisipasi siswa, dan

kegiatan menulis.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan
keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA Muhammadiyah
5 Todanan?
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan keaktifan siswa pada materi
Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA Muhammadiyah 5 Todanan.
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1.6.1 Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada siswa untuk lebih
meningkatkan minat belajar dan keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia.
1.6.2 Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pertimbangan dalam menentukan
rancangan pembelajaran yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan minat
belajar dan keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia.
1.6.3 Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini, peneliti akan mendapatkan pengalaman dan
wawasan mengenai aspek yang mempengaruhi minat belajar siswa dan keaktifan

belajar siswa pada materi Hukum Dasar Kimia.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Pembelajaran dan belajar merupakan suatu hal yang saling berhubungan erat
dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan edukatif. Belajar bisa dikatakan suatu
bentuk edukasi yang dapat menjadikan adanya suatu interaksi antara guru dengan
siswa atau siswa dengan siswa. Keberhasilan dalam proses pembelajaran bisa
dilihat dari tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan
demikian tercapaianya suatu proses pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa
guru telah berhasil dalam mengajar (Pane dan Dasopang, 2017).

Keefektifan suatu proses pembelajaran dapat dilakukan dengan adanya proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara komunikatif. Suatu proses
pembelajaran yang komunikatif akan berefek pada keaktifan siswa, respon belajar,
pengelolaan belajar dan pemahaman yang maksimal. Selain itu, dengan belajar
kondisi siswa dapat berubah-ubah. Prubahan tersebut dapat menyentuh tiga aspek
seperti: kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari tiga aspek inilah memungkinkan
untuk berubah dalam waktu yang sama (Yusuf, 2018).

Belajar menunjukkan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang baik itu
disengaja maupun disadari. Aktivitas ini dapat ditunjukkan pada keaktifan
seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya

perubahan pada dirinya. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa suatu kegiatan



belajar dikatakan berhasil apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental pada
seseorang tinggi (Pane dan Dasopang, 2017). Kegiatan belajar mengajar juga
dimaknai sebagai suatu interaksi individu dengan lingkungan sekitar. Didalam
lingkungan sekolah memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan atau
pengalaman-pengalaman, baik itu pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh
atau ditemukan sebelumnya, namun menimbulkan perhatian bagi seseorang
sehingga menimbulkan terjadinya interaksi.

Jadi, belajar merupakan suatu syarat mutlak untuk mengusai ilmu dalam
segala hal, baik dalam ilmu pengetahuan, kecakapan atau keterampilan. Belajar
dapat dilakukan secara sengaja atau tidak, dengan dibantu orang lain maupun tanpa
orang lain. Belajar bisa dilakukan oleh setiap orang, baik itu anak-anak, remaja,
dewasa, maupun orang tua dan berlangsung seumur hidup (Sulistiyono, 2018).
2.1.2 Minat Belajar

Minat adalah suatu ketertarikan atau rasa suka pada suatu hal atau kegiatan
tanpa ada yang menyuruh karena timbul pada diri sendiri. Pada dasarnya minat
merupakan suatu penerimaan pada hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Siswa dapat dikatakan minat belajar jika diekspresikan dengan suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik atau menyukai suatu hal
daripada hal lainnya. Minat terhadap suatu yang dipelajari akan mempengaruhi
prestasi belajar siswa, selain itu, akan muncul lagi minat-minat baru lainnya. Siswa
yang memiliki minat terhadap suatu subyek, maka akan cenderung memberikan

suatu perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut (Fauziah, dkk., 2017).



Kecenderungan adanya rasa senang dan rasa ketertarikan pada siswa yang
didorong oleh keinginan yang cukup kuat dalam mempelajari materi akan
berpengaruh pada minat belajar siswa. Oleh sebab itu, semakin tinggi minat belajar
siswa, maka akan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, semakin
rendah minat belajar siswa, maka akan menghasilkan prestasi yang rendah
(Marleni, 2016).

Minat belajar yang telah disebutkan oleh Slameto (2010) yaitu, ketertarikan
untuk belajar, perasaan senang, perhatian dalam belajar, dan rasa ingin tahu. Berikut
ini aspek yang mempengaruhi minat belajar:

a.  Ketertarikan

Suatu kegiatan atau aktivitas seseorang, terhadap suatu hal tanpa ada yang
menyuruh untuk belajar sehingga siswa sudah mempunyai kesadaran dalam
melakukan aktivitas belajar.

b.  Perasaan senang

Sebuah perasaan yang menggambarkan suasana hati seseorang yang bersifat
bahagia, positif, dan puas sehingga dengan keadaan dan kondisi seperti itu yang
dimiliki seseorang maka dirinya lebih giat dan bersemangat dalam melakukan
kegiatan belajar.

c.  Perhatian

Perhatian merupakan suatu pemusatan kekuatan jiwa dan tenaga tertentu

kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran seseorang untuk menyertai

suatu kegiatan atau aktivitas. Kenyataannya sebagian besar siswa akan menerima



pelajaran dengan perhatian yang disengaja. Oleh karena itu, guru seharusnya
berusaha menarik perhatian anak didiknya.
d. RasaIngin Tahu

Tindakan dan sikap seseorang yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan memperluas dari sesuatu yang dilihat, dipelajari, dan didengar
(Slameto,2010).

Minat belajar yang dimiliki siswa akan memusatkan atau mengarahkan
seluruh kegiatan fisik maupun psikis ke arah yang diamati. Fungsi dari minat belajar
siswa meliputi hal-hal berikut (Pratiwi, 2015):

a. Sebagai motivasi yang kuat untuk belajar, jadi siswa yang memiliki minat yang
kuat terhadap sebuah kegiatan akan berusaha keras untuk belajar dibandingkan
dengan siswa yang tidak berminat.

b. Minat akan mempengaruhi bentuk intensitas apresiasi siswa. Jika siswa mulai
berpikir tentang pekerjaan di masa yang akan datang, maka siswa akan mempunyai
minat yang besar terhadap kegiatan di kelas maupun di luar kelas agar tercapai
aspirasi tersebut.

c. Meningkatkan kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni siswa sehingga
siswa yang berminat pada suatu kegiatan belajar, maka pengalaman siswa akan
lebih jauh menyenangkan dari pada siswa yang merasa bosan.

2.1.3 Keaktifan Siswa

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru
yang mana didalamnya berisi aktivitas siswa melalui berbagai interaksi dan suatu

pengalaman belajar yang dimiliki oleh keduanya. Keaktifan belajar siswa
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merupakan salah satu faktor dasar yang begitu penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruh atau sebagian
besar siswanya terlibat aktif baik itu mental, fisik, dan sosial dalam proses
pembelajaran (Khasanah, 2016).

Klasifikasi keaktifan siswa menurut Suarni (2017) dikategorikan sebagai
berikut:
a.  Kegiatan Lisan

Suatu kegiatan siswa yang aktif dalam penyampaian pokok-pokok pikiran
atau pendapat secara teratur dan bermakna dengan cara mengeluarkan kata-kata
atau suara melalui alat ucap manusia.
b.  Kegiatan Mendengarkan

Kegiatan mendengarkan berhubungan dengan usaha secara sadar terhadap
suatu hal untuk mendengarkan bukan hanya kata-kata yang diucapkan orang lain,
namun yang paling penting adalah berusaha memahami pesan yang disampaikan
secara menyeluruh serta menerapkannya.
c.  Partisipasi Siswa

Suatu kegiatan siswa yang memiliki inisiatif dalam memberikan komentar,
mengemukakan pendapat dengan fakta, memperhatikan orang lain,mencari
informasi serta bersikap terbuka.
d.  Kegiatan Menulis

Kegiatan menulis merupakan suatu gambaran visual tentang ide, pikiran, dan

perasaan yang menggunakan simbol-simbol sistem bahasa penulisannya untuk
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keperluan komunikasi. Kegiatan menulis bisa dilakukan pada media kertas dengan
menggunakan alat-alat tulis seperti pena atau pensil.

Dalam proses pembelajaran perlu keaktifan siswa untuk mengembangkan
bakat yang dimilikinya. Selain itu, siswa juga dapat memecahkan masalah dan
berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Guru dapat berperan dalam sistem
pembelajaran secara sistematis, dalam upaya peningkatan keaktifan siswa sehingga
dapat merangsang siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pada proses
pembelajaran, kegiatan-kegiatan guru dapat mempengaruhi keaktifan siswa seperti:
(1) guru memberikan perhatian atau motivasi ke siswa, sehingga siswa akan
menjadi semangat dan aktif dalam proses pembelajaran; (2) mengingatkan
kompetensi belajar kepada siswa; (3) menjelaskan kemampuan umum atau dasar
kepada siswa; (4) memberikan arahan ke siswa cara mempelajari; (5) memberikan
umpan balik; dan (6) menyimpulkan setiap materi diakhir pelajaran agar siswa lebih
paham (Wibowo, 2016).

Agar dapat melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, guru dapat mengukur keaktifan siswa melalui indikator-indikator
keaktifan dalam proses pembelajaran seperti (1) turut serta dalam melaksanakan
tugas belajarnya; (2) bertanya kepada guru dan siswa lain jika tidak memahami
persoalan yang dihadapinya; (3) terlibat aktif dalam pemecahan masalah; (4)
melaksanakan diskusi kelompok; (5) melatih dirinya dalam pemecahan suatu soal
atau masalah sejenisnya; dan (6) berusaha mencari informasi untuk pemecahan

masalah (Wibowo, 2016).
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Supaya siswa aktif dalam proses pembelajaran maka terdapat beberapa cara
bagi guru (Jakfar, 2018):
a. Siswa diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan memorinya untuk bekerja
secara optimal, dengan cara mengungkapkan bahasanya atau kreativitasnya sendiri
tanpa membatasi kreaktivitas siswa untuk menunjang pencapaian kompetensi.
b. Guru memberikan layanan bimbingan belajar dengan menyesuaikan gaya belajar
siswa yang berbeda-beda.
c. Memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat dalam kehidupan siswa
dengan memberikan stimulus untuk meningkatkan pastisipasi aktif siswa.
2.1.4 Hukum Dasar Kimia

Materi yang diberikan pada pelajaran Hukum Dasar Kimia terdiri dari:
Hukum Lavoiser (hukum kekekalan massa), Hukum Proust (hukum perbandingan
tetap), Hukum Dalton (hukum kelipatan perbandingan), Hukum Gay Lussac
(hukum perbandingan volume), dan Hukum Avogadro. Dari lima hukum yang
dipelajari tersebut akan saling berhubungan, sehingga apabila konsep salah satu
hukum tidak dipelajari, maka siswa akan kesulitan dalam mempelajari konsep
hukum yang lain (Norjana, dkk., 2016).
a. Hukum Lavoisier

Hukum Lavoisier adalah hukum tentang kekekalan massa, yang menyatakan

bahwa berat zat sebelum dan sesudah reaksi kimia adalah sama. Massa bahan akan
mengalami perubahan jika terjadi proses pembakaran bahan dengan oksigen dari
udara. Gambar 2.1 menggambarkan salah satu percobaan Lavoisier, dimana cairan

(merkuri) bereaksi dengan oksigen membentuk merkuri oksida yang berwarna
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merah. Bila merkuri oksida ini dipanaskan kembali, maka akan terurai
menghasilkan sejumlah cairan merkuri dan gas oksigen yang jumlahnya sama

dengan yang dibutuhkan waktu pembentukan merkuri oksida.

bubuk merah

jraksa® )

udara

i A
|raksa ¢

L
L] |

Gambar 2.1 Pemanasan Merkuri dengan Udara

Mula-mula tinggi merkuri pada wadah yang berisi udara adalah A, tetapi
setelah beberapa hari merkuri naik ke B. Beda tinggi A dan B menyatakan volume
udara yang dipakai merkuri dalam pembentukan merkuri oksida. Bila merkuri
oksida (bubuk merah) dipanaskan akan terurai menjadi cairan merkuri dan sejumlah
volume gas yang jumlahnya sama dengan udara yang dibutuhkan dalam percobaan
pertama (Wibowo, 2005).

b. Hukum Proust

Pada tahun 1799, Joseph Louis Proust (1754-1826) menemukan satu sifat
penting dari senyawa, yang disebut Hukum Perbandingan Tetap. Hukum ini
berbunyi “perbandingan berat unsur-unsur yang membentuk suatu senyawa adalah
tetap”. Proust menemukan bahwa tembaga karbonat, baik dari sumber alami

maupun dari sintesis dalam laboratorium, mempunyai susunan yang tetap.
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c. Hukum Dalton
Hukum dasar kimia yang ketiga dikemukakan oleh Jhon Dalton dan dikenal
dengan hukum perbandingan berganda. Hukum perbandingan berganda berkaitan
dengan pasangan unsur yang dapat membentuk lebih dari satu jenis senyawa.
Walaupun banyak kesukaran, teori atom Dalton memberikan pemikiran dasar bagi
hukum perbandingan berganda. Menurut Dalton, bila dua unsur membentuk dua
atau lebih dari satu senyawa, perbandingan massa dari unsur pertama dengan unsur
kedua itu merupakan bilangan bulat dan sederhana (Wibowo, 2005).
d. Hukum Gay-Lussac
Seorang ahli kimia bangsa Prancis yang bernama Joseph Gay-Lussac (1778-
1850) mempelajari volume gas dalam reaksi kimia. Tidak seperti massa, volume
gas dapat berubah bergantung pada temperatur dan tekanan yang dialaminya.
Namun, jika temperatur dan tekanan sama, volume gas akan tetap. Gay-Lussac
menemukan rumus sebagai berikut.
Pada temperatur dan tekanan tertentu, 2 liter gas hidrogen bereaksi dengan 1
liter gas oksigen menghasilkan 2 liter uap air.
2 L gas Hidrogen + 1L gas Oksigen — 3L uap air
2 H2(Q) +02(9) — 2 H20(Qg)
2 mol 2 mol 4 mol
Pada temperatur dan tekanan tertentu, 1 liter gas hidrogen bereaksi dengan 1

liter gas klorin menghasilkan 2 liter gas hidrogen klorida.
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1 L gas Hidrogen + 1 L gas klorin — 2 L gas hidrogen klorida
1 Hz2(g) + Cl2(g) — 2 HCI (g)
1 mol 1 mol 2 mol
Beberapa observasi lain juga memberikan hasil yang serupa. Oleh karena itu,
Gay-Lussac menyatakan pernyataan sebagai berikut.
“Pada temperatur dan tekanan yang sama, volume gas-gas yang bereaksi dan
volume gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan-bilangan bulat dan
sederhana”.
Pernyataan tersebut dikenal sebagai hukum perbandingan volume atau
hukum Gay-Lussac.
e. Hukum Avogadro
Hukum Avogadro berbunyi “Gas-gas yang volumenya sama, jika diukur pada
suhu dan tekanan yang sama, mengandung jumlah molekul yang sama pula”.
Misalnya 1 liter gas klor mengandung n molekul Clz, maka 1 liter gas lain juga
mengandung n molekul gas tersebut, pada suhu dan tekanan sama. Bila gas dengan
jumlah molekul atau atom sama mempunyai jumlah mol yang sama pula, maka
dapat diartikan pula pada suhu dan tekanan sama : gas-gas yang volumenya sama
maka jumlah molnya sama (Widodo, 2005).
2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
2.2.1 Penelitian yang dilakukan Andayani, dkk. (2019) didapatkan bahwa

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan siswa bertanya
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dengan kecenderungan berpikir kritis pada siswa kelas XI IPA di SMA/MA se-
kecamatan Narmada tahun ajaran 2019/2020.

2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Rajab, dkk. (2018). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head Togethers) dengan
bantuan media papan tempel.

2.2.3 Penelitian yang dilakukan oleh Kholisyoh, dkk. (2020) menunjukkan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara minat belajar, perhatian orang tua, dan
persepsi siswa terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika baik secara
bersama-sama maupun mandiri. Hal ini dilihat dari nilai koefisien korelasi yang
positif dan sig. > 0,05.

2.2.4 Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti dan Widodo (2018), berdasarkan
hasil analisis pengujian dapat diperkirakan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara minat belajar matematika keaktifan siswa dan fasilitas belajar di
sekolah dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X SMK se-Kecamatan
Umbulharjo.

2.2.5 Penelitian yang dilakukan oleh Rozikin (2018) didapatkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar kimia
baik di SMA Negeri 1 Tebat Karai maupun di SMA Negeri 1 Kepahiang, yang
ditunjukan dari nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel (30,225>3,885) dengan
kontribusi minat sebesar 76,4% dengan indikator yang paling besar pengaruhnya
adalah pemahaman konsep materi pembelajaran dengan nilai korelasi rata-rata

sebesar 0,377,14. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh



17

kesimpulan bahwa bahwa minat belajar mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas
X SMA Negeri 1 Tebat Karai dan SMA Negeri 1 Kepahiang.
2.3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian yang relevan, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara minat belajar dan
keaktifan belajar siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA

Muhammadiyah 5 Todanan.



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif menggunakan
metode Kkorelasi. Penelitian korelasi adalah penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel
atau lebih, tanpa melakukan suatu perubahan apapun terhadap data yang telah
didapatkan. Desain penelitian korelasi ini terdapat 2 variabel yaitu variabel (X)
dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa, sedangkan variabel (Y) dalam
penelitian ini adalah keaktifan siswa. Pada penelitian korelasi ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara minat belajar siswa dengan

keaktifan siswa. Desain penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1

X Y

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel
Keterangan:
X: Minat belajar siswa
Y: Keaktifan siswa
— : Garis korelasi
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 5 Todanan, yang

beralamatkan di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora. Adapun pelaksanaan

18
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penelitian dilakukan pada tanggal 26 Maret sampai dengan 16 April 2021 tahun
ajaran 2020/2021.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan objek atau subjek yang terdapat pada wilayah sasaran
yang dapat dijangkau secara menyeluruh. Dengan demikian, sesuai dengan
pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA
SMA Muhammadiyah 5 Todanan Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 63
siswa.
3.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMA
Muhammadiyah 5 Todanan kelas X IPA 1 dan X IPA 2 yang berjumlah 60 siswa
dari 63 siswa yang ada karena 3 siswa tersebut sedang tidak hadir dalam
pengambilan data. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Non-Probability Sampling yaitu accidental sampling. Accidental sampling
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan tanpa adanya
perencanaan terlebih dahulu.
3.4 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel X dalam penelitian
ini adalah minat belajar, sedangkan variabel (Y) dalam penelitian ini adalah
keaktifan siswa. Minat belajar adalah suatu kemauan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih tertarik atau menyukai suatu hal terutama belajar kimia daripada hal

lainnya. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini yaitu ketertarikan, perasaan
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senang, perhatian, dan rasa ingin tahu. Sedangkan keaktifan siswa adalah aktivitas
seorang siswa dalam proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan emosional
serta menekan kreativitas siswa dengan adanya interaksi didalam kelas. Aspek yang
dinilai dalam penelitian ini yaitu kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, partisipasi
siswa, dan kegiatan menulis.
3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan
informasi atau data-data yang akan diteliti guna mendapatkan dan memperoleh
informasi atau data-data yang akurat saat melakukan penelitian. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non tes dalam bentuk angket tertutup
sebagai instrumen pengumpulan data. Dimana angket diberikan kepada siswa kelas
X IPA 1 dan X IPA 2 lalu diisi sesuai dengan pilihan yang sudah ditentukan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Instrumen Pengumpulan Data Data

Minat Belajar
Keaktifan Siswa

Non Tes Angket tertutup

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang berguna untuk
mengukur data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan instrumen
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup.
Angket merupakan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yang berupa
butir-butir pernyataan untuk diberi tanggapan oleh responden. Angket yang

digunakan pada penelitian ini merupakan angket tertutup. Oleh karena itu,
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responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti pada
pernyataan yang ada. Dalam melakukan pengembangan angket minat belajar dan
keaktifan siswa dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:
a)  Membuat Kisi-kisi

Adapun Kisi-kisi variabel minat belajar disajikan dalam Tabel 3.2 dan secara
rinci terlampir pada Lampiran 7.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Variabel Minat Belajar

No Indikator Juml_ah
Butir
1 | Tertarik belajar Hukum Dasar Kimia 4
2 | Tertarik untuk mengerjakan tugas dan soal 4
3 | Bersemangat dalam mengikuti materi Hukum Dasar Kimia 4
4 | Senang mengikuti pelajaran kimia 4
5 Memperhatikan materi Hukum Dasar Kimia yang 4
disampaikan guru
5 Bertanya tentang materi penjelasan Hukum Dasar Kimia yang 4
disampaikan guru
Rasa ingin tahu mengenai materi Hukum Dasar Kimia 4
8 | Selalu mencoba hal-hal yang baru 4

(Sumber: Slameto, 2010)
Kemudian untuk kisi-kisi variabel keaktifan siswa dapat disajikan dalam
Tabel 3.3 dan secara rinci terlampir pada Lampiran 8.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Variabel Keaktifan Siswa

No Indikator Juml_ah
Butir
1 | Tanya jawab dalam proses pembelajaran 4
2 | Berdiskusi dan berpendapat dalam proses pembelajaran 4
3 | Mendengarkan penjelasan guru 4
4 | Mendengarkan sajian presentasi 4
5 | Mencari informasi mengenai materi pembelajaran 4
6 | Siswa aktif dalam menyimpulkan materi 4
7 | Menuliskan materi yang sedang dipelajari 4
8 | Mengerjakan soal dan tugas di buku catatan 4

(Sumber: Suarmi, 2017)
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b)  Menyusun butir pernyataan

Dalam pengembangan instrumen diperlukan butir-butir pernyataan, dimana
skala pengukuran pada instrumen ini menggunakan model jenis skala likert dengan
empat jawaban dengan skor penilaianya yaitu 1, 2, 3, dan 4. Selain itu, pada butir
pernyataan terdapat pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif merupakan
pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek sikap seseorang, sedangkan
pernyataan negatif merupakan pernyataan yang bertolak belakang dengan
pernyataan positif.
c)  Menentukan skor pernyataan

Sistem skor pernyataan menggunakan skala likert dengan skor tertinggi yaitu
4 sedangkan skor terendah yaitu 1. Dalam memilih alternatif jawaban sering kali
responden memilih jawaban ragu-ragu. Untuk menghindari jawaban ragu-ragu
maka skala likert ini dibuat dengan menggunakan 4 alternatif jawaban agar lebih
jelas pilihan responden. Pada instrumen angket minat belajar dan keaktifan siswa,
skor di setiap alternatif jawaban di pernyataan positif dan pernyataan negatif
memiliki ketentuan yang dapat disajikan dalam Tabel 3.4

Tabel 3.4 Penentuan Skor

Pernyataan Positif dan Negatif
Alternatif jawaban Skor pernyataan Skor pernyataan
positif negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Sugiyono, 2010)
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3.6 Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu derajat yang menunjukkan ketepatan dan kecermatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian itu sendiri dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini menggunakan
validitas isi. Validitas isi adalah penilaian tentang kelayakan isi tes. Validitas isi
dapat ditentukan dengan menggunakan rumus (1) menurut Gregory dalam

Retnawati (2016).

CONtENt Validity (CV) = oy «eeoeereesseerrceneeseeonreeneessaenncenen 1)

Keterangan:
A: Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator
B: Jumlah item yang tidak relevan menurut validator 1 dan relevan menurut
validator 2
C: Jumlah item yang relevan menurut valiator 1 dan tidak relevan menurut
validator 2
D: Jumlah item yang relevan menurut kedua validator.
Jika hasil perhitungan yang digunakan > 0,7 maka instrumen layak untuk
digunakan dalam penelitian. Hasil dari validasi instrumen minat belajar dan
keaktifan siswa yang dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Validasi Isi

Variabel Jumlah Vallc_ia5| Kesimpulan
Pernyataan Isi
Minat Belajar 32 0,844 La_yak digunakan s_e_bagal
instrumen penelitian
Keaktifan Siswa 32 0875 | -yakdigunakan sebagai
instrumen penelitian
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3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mencari suatu jawaban dari pernyataan
penelitian ini yang sudah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, analisis
data yang digunakan adalah:
3.7.1 Penentuan Kriteria Minat Belajar dan Keaktifan Siswa

Skala penentuan kriteria pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala
likert merupakan skala pengukuran yang dikembangan oleh Likert, dimana skala
likert ini mempunyai empat atau lebih butir-butir pernyataan sehingga akan
membentuk sebuah skor untuk mendapatkan tingkat kepastian dalam penelitian ini
(Syofian, dkk., 2015). Pada skala likert responden dapat memilih salah satu pilihan
yang ada di dalam pernyataan yang sudah disediakan dengan skor yang telah
didapatkan. Kemudian dilakukan analisis untuk menentukan kriteria dalam aspek

seperti kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang yang dapat dilihat pada Tabel

3.6
Tabel 3.6 Pedoman Kriteria Penilaian
Skor Kriteria
Mi+1,5.SDi<X <Mi+3,0.SDi | Sangat Baik
Mi+0.SDi<X<Mi+15.SDi Baik
Mi-1,5.SDi<X<Mi+0.SDi Cukup
Mi-3,0.SDi<X<Mi-15.SDi | Kurang
(Depdiknas, 2010)
Keterangan:
Mi = Rata-rata skor ideal

=% (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)
SDi = Standar Deviasi Ideal

= Ys (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)
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X = Skor yang dicapai

3.7.2 Pengujian Hipotesis
a.  Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis berguna untuk mengetahui data yang terkumpul guna
memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik yang akan dipilih. Uji
prasyarat yang digunakan adalah normalitas dan liniearitas.
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk uji normalitas
menggunakan uji Kolmogoro-Smirnov melalui program SPSS 22.0 Version. Jika
Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2)  Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya pola hubungan
linier antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. Uji linearitas menggunakan
program SPSS 22.0 Version untuk analisis varian. Jika Sig > 0,05 maka pola
hubungan antara keduanya adalah linear.
b.  Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan linearitas selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis pada data menggunakan analisis korelasi. Analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui dan mengukur hubungan antara X dan Y (Sugiyono.
2010). Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat parametrik
korelasi pearson product moment jika uji prasyarat terpenuhi vyaitu data

berdistribusi normal dan linier. Apabila uji prasyarat analisis parametrik tidak
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terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis non-parametrik uji
Spearman. Jika didapatkan nilai signifikansi sebesar < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara minat
belajar siswa dengan keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di
SMA Muhammadiyah 5 Todanan tahun ajaran 2020/2021.

Dari hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, maka dapat
dirumuskan hipotesis statistiknya yaitu:
Hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan
keaktifan siswa pada materi Hukum dasar kimia kelas X di SMA Muhammadiyah
5 Todanan tahun ajaran 2020/2021.
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa dengan keaktifan
siswa pada materi Hukum dasar kimia kelas X di SMA Muhammadiyah 5 Todanan
tahun ajaran 2020/2021.
Keputusan uji hipotesis pada penelitian ini yaitu jika nilai signifikansi < 0,05, maka
Ho ditolak.

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan pengukuran derajat hubungan untuk mengetahui hubungan kekuatan
korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Pedoman Derajat Hubungan Kekuatan Korelasi

Rentang Koefisien Tingkat Korelasi
0,00 - 0,20 Tidak ada korelasi
0,21-0,40 Korelasi lemah
0,41- 0,60 Korelasi sedang
0,61- 0,80 Korelasi kuat
0,81-1,00 Korelasi sempurna

(Arikunto, 2014)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dari dua variabel yaitu
variabel X dalam penelitian ini adalah minat belajar, kemudian variabel Y dalam
penelitian ini adalah keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar
dengan keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA
Muhammadiyah 5 Todanan. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
instrumen non tes yaitu angket diberikan kepada siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 5 Todanan tahun ajaran 2020/2021. Dimana pada setiap variabel
minat belajar dan keaktifan siswa terdapat 32 butir soal pernyataan. Pada tahap
pelaksanaan pengisian angket dilakukan secara daring menggunakan google form.
Setelah mendapatkan hasil data angket selanjutnya dilakukan proses konversi data
di Microsoft Excel sehingga didapatkan skor rata-rata minat belajar dan keaktifan
siswa. Hasil analisis data dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Skor Rata-Rata Minat Belajar dan keaktifan Siswa
Minat Belajar Keaktifan Siswa

Tertinggi

Terendah

Rata-rata

Tertinggi

Terendah

Rata-Rata

124

71

96,82

128

75

98,7

4.2 Hasil Kriteria Minat Belajar dan Keaktifan Siswa
Data hasil analisis angket minat belajar dan keaktifan siswa didapatkan dari
perhitungan Kriteria untuk setiap aspek pada variabel minat belajar dan keaktifan

siswa. Pada masing-masing data dihitung skor yang didapatkan sehingga data
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tersebut dapat dikonversikan sesuai dengan skala likert dengan 4 kriteria yaitu
sangat baik, baik, cukup, dan kurang yang terdapat pada Lampiran 11.

Adapun hasil penentuan kriteria data minat belajar dan keaktifan siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Kriteria Minat Belajar dan Keaktifan Siswa

Rata-Rata
Variabel Aspek Nilai Kriteria | Keseluruhan | Kriteria
Aspek
Ketertarikan 170,3 Baik
it Psegﬁz";‘]‘;” 187,5 Baik
ina .
Belajar Perhatian 194,1 Baik 1815 Baik
Rasa Ingin .
Tahu 1743 Baik
Kegiatan | 1788 | Baik
Lisan
Kegiatan 199.4 Sangat
Keaktifan | Mendengarkan ' Baik .
Siswa Partisipasi 185,1 Baik
151 178,1 Baik
Siswa
Kegiatan | 1916 | Baik
Menulis

4.3 Hasil Uji Prasyarat Analisis
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang didapatkan
berdistribusi normal atau tidak normal. Dimana untuk menguji normalitas suatu
data, maka digunakan salah satu uji statistik yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Jika uji
normalitas yang dilakukan memiliki nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Data yang sudah didapatkan, maka dilakukan pengolahan data menggunakan
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bantuan program SPSS 22.0 Version. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada

Tabel 4.3

Tabel 4.3 Uji Normalitas

Data Normalitas Kesimpulan
Minat Belajar 0.200 Berdistribusi
Normal
Keaktifan Siswa 0,017 Tidak Berdistribusi
Normal

Dari hasil Tabel 4.3 uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji
statistik Kolmogorov-Smirnov yaitu pada data minat belajar didapatkan sig sebesar
0,200 sehingga dapat dikatakan data minat belajar berdistribusi normal. Kemudian,
nilai uji normalitas pada data keaktifan siswa didapatkan sig sebesar 0,017
menandakan bahwa signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05). Artinya data keaktifan
siswa dapat dikatakan tidak berdistribusi normal.
b.  Uji Linieritas

Uji linieritas berguna untuk mengetahui apakah dua data tersebut mempunyai
pola hubungan linier atau tidak terkait dua data yang digunakan. Jika hasil yang
didapatkan dari uji linieritas sig > 0,05 maka data dikatakan memiliki hubungan
yang linier sehingga dilakukan uji linieritas untuk melihat nilai sig pada Deviation
from Linearity. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Uji Linieritas

Data Deviation Kesimpulan
from Linearity
Minat Belajar Data memiliki
Keaktifan Siswa 0,250 pola n ﬁib:rngan

Hasil pada Tabel 4.4 didapatkan nilai signifikansi Deviation from Linearity

dari data minat belajar dan keaktifan siswa sebesar 0,250 sehingga nilai yang
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diperoleh lebih besar dari 0,05, artinya data minat belajar dan keaktifan siswa
memiliki pola hubungan yang linier.
4.4 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat (uji normalitas dan uji linieritas), didapatkan
bahwa data tidak memenuhi uji prasyarat analisis dikarenakan minat belajar
berdistribusi normal sedangkan keaktifan siswa tidak berdistribusi normal, akan
tetapi terdapat pola hubungan linier. Oleh karena itu, dapat dilakukan uji hipotesis
menggunakan analisis non parametrik uji Spearman karena sebagai alternatif uji
prasyarat parametrik korelasi pearson product moment. Hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis

L : . Koefisien .
Signifikansi Kesimpulan Korelasi Kesimpulan
Terdapat hubungan Terdapat
yang signifikan tingkat
0,000 antara minat belajar 0,801 korelasi
dan keaktifan siswa yang kuat

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Spearman pada data
minat belajar dengan keaktifan siswa, didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti nilai signifikansi pada data minat belajar dengan keaktifan siswa
kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan keaktifan siswa.
Nilai koefisien korelasi pada data minat belajar dengan keaktifan siswa sebesar
0,801 yang artinya memiliki korelasi yang kuat sehingga terdapat hubungan yang
kuat dimana apabila minat belajar kuat maka keaktifan siswa juga kuat, begitu pula

sebaliknya.
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4.5 Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat
belajar dengan keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia di SMA
Muhammadiyah 5 Todanan pada tahun ajaran 2020/2021. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x30
menit dalam satu pertemuan. Pelaksanaan pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik non tes. Dimana teknik non tes ini berupa
angket yang dilakukan secara daring menggunakan Google form. Angket yang
digunakan pada penelitian ini merupakan angket tertutup. Oleh karena itu,
responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti pada
pernyataan yang ada. Pada penelitian ini aspek minat belajar yang dimaksud terdiri
dari perhatian, ketertarikan, rasa ingin tahu, dan perasaan senang sedangkan aspek
keaktifan siswa terdiri dari kegiatan lisan, kegiatan mendengar, partisipasi, kegiatan
menulis. Kemudian angket dibagikan ke siswa kelas X SMA Muhammadiyah 5
Todanan melalui Aplikasi WhatsApp.

Hasil penelitian yang sudah diisi oleh responden selanjutnya dilakukan
analisis dan konversi sesuai dengan penentuan empat skor alternatif jawaban pada
pernyataan positif dan pernyataan negatif di software Microsoft Excel. Setelah
dikonversi, maka tahap selanjutnya yaitu menghitung skor total setiap pernyataan,
skor rata-rata di setiap aspek, skor rata-rata keseluruhan aspek, skor tertinggi dan
skor terendah pada setiap variabel sehingga dengan menghitung hasil data analisis
pada penelitian ini maka dapat menentukan kriteria pada setiap aspek variabel minat

belajar dan keaktifan siswa dengan menggunakan rumus Mi dan SDi. Penelitian ini
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menggunakan empat kriteria penilaian yaitu kriteria sangat baik, baik, cukup, dan
kurang. Dari data variabel minat belajar dan keaktifan siswa dengan instrumen yang
terdiri dari 32 butir pernyataan disetiap variabel dan telah diisi oleh 60 responden.

Berdasarkan hasil analisis data pada variabel minat belajar di aspek
ketertarikan dapat diketahui bahwa terdapat indikator ketertarikan siswa kelas X
SMA Muhammadiyah 5 Todanan dalam mengerjakan tugas dan soal yang
diberikan oleh guru dengan kriteria baik (170,3). Artinya, siswa menunjukkan
minat yang optimal dalam mengerjakan tugas dan soal tanpa menunda-nunda.
Kemudian aspek perasaan senang dapat diketahui juga dari indikator bersemangat
dalam mengikuti pelajaran kimia yang memiliki kriteria baik (187,5). Artinya,
menggambarkan suasana hati siswa yang merasa senang dan bersemangat dalam
menimba ilmu pada pelajaran kimia bersama teman-temannya. Selanjutnya aspek
perhatian pada indikator memperhatikan materi Hukum Dasar Kimia yang
disampaikan oleh guru dengan kriteria baik (194,1). Artinya, siswa kelas X IPA
SMA Muhammadiyah 5 Todanan berkonsentrasi dan mendengarkan materi Hukum
Dasar Kimia yang disampaikan oleh guru dengan baik. Aspek rasa ingin tahu pada
indikator mencoba hal-hal baru dengan kriteria baik (174,3). Hal ini menunjukkan
bahwa rasa ingin tahu siswa pada materi Hukum Dasar Kimia cenderung bagus
karena siswa berkeinginan untuk memperluas pengetahuan terhadap hal-hal baru di
Kimia. Setelah melakukan perhitungan di setiap aspek didapatkan kriteria pada
variabel minat belajar yaitu baik dengan skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar

181,5.
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Selanjutnya berkaitan dengan variabel keaktifan siswa di aspek kegiatan lisan
dengan indikator berdiskusi dan berpendapat dalam proses pembelajaran. Dimana
aspek kegiatan lisan ini mendapatkan kriteria baik (178,8). Artinya, siswa kelas X
IPA SMA Muhammadiyah 5 Todanan memiliki kecenderungan yang baik dalam
berdiskusi dan berpendapat selama proses pembelajaran. Pada aspek kegiatan
mendengarkan dengan indikator mendengarkan penjelasan guru memiliki kriteria
sangat baik (199,4). Hal ini dapat diketahui bahwa siswa kelas X IPA SMA
Muhammadiyah 5 Todanan sangat memperhatikan dan memahami penjelasan dari
guru. Kemudian, aspek partisipasi siswa dengan indikator mencari informasi
mengenai materi pembelajaran dengan kriteria baik (178,1). Artinya, siswa kelas X
IPA SMA Muhammadiyah Todanan memiliki rasa ingin tahu dalam mencari
informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran Hukum Dasar Kimia.
Selanjutnya aspek kegiatan menulis dengan indikator mengerjakan tugas dan soal
dengan kriteria baik (184,0). Pada indikator inilah siswa antusias dan rajin dalam
mengerjakan tugas dan soal Hukum Dasar Kimia yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh aspek variabel keaktifan siswa didapatkan
kriteria baik dengan skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 185,1.

Selain menentukan kriteria pada setiap variabel minat belajar dan keaktifan
siswa, selanjutnya data dianalisis menggunakan program SPSS 22.0 Version yang
berguna untuk mengetahui hubungan nilai signifikan terhadap variabel minat
belajar dengan keaktifan siswa. Penggunaan program SPSS 22.0 Version untuk

menganalisis uji normalitas, uji linieritas, dan uji Spearman.
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Berdasarkan uji prasyarat (uji normalitas) pada data variabel minat belajar
dan keaktifan siswa dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov
didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi pada data minat belajar sebesar 0,200
yang berarti nilai signifikansi pada data minat belajar lebih dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal. Sedangkan, uji normalitas pada data keaktifan siswa
didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,017 yang berarti nilai signifikansi pada
data keaktifan siswa kurang dari 0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal.

Setelah itu dilakukan uji linieritas pada data minat belajar dan keaktifan
siswa. Berdasarkan hasil uji linieritas pada data minat belajar dengan keaktifan
siswa didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi pada kedua data tersebut sebesar
0,250 yang berarti nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat pola hubungan linier. Hasil yang diperoleh dari uji
prasyarat (uji normalitas dan uji linieritas), didapatkan bahwa data tidak memenuhi
uji prasyarat analisis dikarenakan minat belajar berdistribusi normal sedangkan
keaktifan siswa tidak berdistribusi normal, akan tetapi terdapat pola hubungan
linier. Oleh karena itu, dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis non
parametrik uji Spearman.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Spearman pada data minat
belajar dengan keaktifan siswa, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan

keaktifan siswa.
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Selanjutnya, uji Spearman pada penelitian ini hasil dari Correlation
Coefficient antara minat belajar dan keaktifan siswa sebesar 0,801 yang berarti
terdapat nilai positif sehingga dilakukan perbandingan dengan tabel pedoman
derajat hubungan kekuatan korelasi. Dimana nilai Correlation Coefficient tersebut
berada pada rentang 0,61- 0,80 maka hubungan kekuatan korelasi antara minat
belajar dengan keaktifan siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA
Muhammadiyah 5 Todanan memiliki tingkat korelasi yang kuat dengan kata lain
jika minat belajar kuat maka keaktifan siswa juga kuat.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat dinyatakan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara minat belajar dengan keaktifan siswa
pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA Muhammadiyah 5 Todanan tahun

ajaran 2020/2021.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan keaktifan
siswa pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X di SMA Muhammadiyah 5
Todanan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, saran
yang dapat peneliti berikan sebagai berikut:
5.2.1 Bagi siswa disarankan untuk lebih meningkatkan minat belajarnya dalam
materi Hukum Dasar Kimia serta siswa diharapkan untuk lebih aktif ketika proses
pembelajaran berlangsung.
5.2.2 Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait variabel selain minat belajar dan
keaktifan siswa, misalnya motivasi siswa, self efficancy, dan kemandirian belajar

sehingga dapat mengembangkan penelitian ini.
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Lampiran 1. Lembar Hasil Wawancara

1)

2)

3)

HASIL WAWANCARA GURU KIMIA KELAS X SMA
MUHAMMADIYAH 5 TODANAN
Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 5 Todanan
Nama Guru Kimia : Chiki Nia Agustina, S.Pd.
Hari/Tanggal Wawancara : Jumat/2 April 2021
Pertanyaan: “Bagaimana tanggapan Ibu dalam penyampaian materi saat
proses belajar daring?”
Jawaban: “Dalam penyampaian materi sebenarnya sudah cukup jelas, baik
yang saya sampaikan melalui grub whatsapp maupun video pembelajaran yang
dikirim melalui Youtube dan Google Classroom, namun tetap saja
pembelajaran tatap muka jauh lebih efektif”.
Pertanyaan: “Menurut Ibu, bagaimana minat belajar dan keaktifan siswa
ketika Ibu mengajar materi Hukum Dasar Kimia?”
Jawaban: “Selama pandemi Covid-19 minat belajar dan keaktifan siswa masih
kurang, dan hanya beberapa siswa yang berani mengemukakan ide/gagasan,
selain itu siswa yang lainnya pasif.”
Pertanyaan: “Menurut Ibu, apa yang menyebabkan minat belajar dan
keaktifan siswa rendah ketika belajar Hukum Dasar Kimia?”
Jawaban: “menurut saya pelaksanaan pembelajaran daring masih kurang
efektif, karena masih banyak kendala diantaranya vyaitu kurangnya
pengetahuan yang dirasakan oleh wali murid dalam mendampingi anak anak

belajar, kemudian jaringan internet yang kadang kurang baik mungkin karena
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cuaca yang tidak menentu, sehingga anak anak kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran daring dan juga fokus anak selama belajar daring terganggu
dengan aktivitas lainnya misalnya belajar sambil menonton tv dan melakukan
hal-hal lain ketika proses pembelajaran. Apalagi materi Hukum Dasar Kimia
tergolong sulit dipahami siswa sehingga minat belajar dan keaktifan siswa

kurang.
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Lampiran 2. Surat Validasi Isi

> Validator 1

FAKULTAS Gadarg Paal Dt H, Zynzowi Somesti M 5

MATEMA“KA & Varvpass Sovposds Unerstas sdam Indonesa

A Ksharang bam M5 Togpekarts 55534

ILMU PENGETAHUAN ALAM T mardmsicon 5t s

F i sen
E Smpegeiaxid
W frviga i ac
SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,
Ibu Lina Fauzi’ah, M.Sc.
Dosen Prodi Pendidikan Kimia UII
Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:
Nama : Mufid Permana
NIM :18614055
Program Studi : Pendidikan Kimia
Judul sknpsi : Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Keaktifan Siswa Pada Maten
Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas X Di SMA Muhammadiyah 5
Todanan Tahun Ajaran 2020/2021.

Dengan hormat mohon Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian skripsi
yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan. bersama i saya lampirkan: (1) kisi-kisi
mstrumen penelitian sknpsi. (2) draf instrumen peneliian sknpsi, dan (3) rubik instrumen
penelitian sknipsi.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Ibu diucapkan terimakasih.

Blora , 25 Januan 2021
Pemohon,

Mufid Permana

NIM: 18614055
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Kimia, Dosen Pembimbing Skripsi,

-

Widinda Normalia A, M.Pd.
NIP. 156141304




FAKULTAS Gadure Poafl Dt H. Zanzows: Sompeeti, M 5

MATEMA‘”KA & Vorvpuss Bovpads Unhverstas slam lndoneva

ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 sirismcer '
E fmipesciaie
W fiviga iiacH

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

s yeses R

NP dGedoir T
Jurusan 2 {’mdz?er\:iid’tkanK\mm .............................................
menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Mufid Permana

NIM :18614055

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skrnipsi : Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Keaktifan Siswa Pada Maten
Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas X Di SMA Muhammadiyah 5 Todanan
Tahun Ajaran 2020/2021.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan

[[] jayak digunakan untuk penelitian
E/I:yak digunakan dengan perbaikan
l:l Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/ ikan sebagai berikut:
1 Ferbdl) $e5usk QG .

NIP. 156140101

Catatan-
[] Beri tanda v
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> Validator 2

FAKULTAS  Gadurn Posl Dt H. Zancomwi St M

MATEMA’”KA & Parvgess Sorpads Ustmritas o ledonesa

A Ksharanghm ¥45 Yogyekarta 555

ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 st i

AT 8B4

E Smipageianié
W freiga wiacd
SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Sknipsi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,
Ibu Beta Wulan Febriana, M.Pd.
Dosen Prodi Pendidikan Kimia UII
Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:
Nama : Mufid Permana
NIM :18614055
Program Studi : Pendidikan Kimma
Judul sknpsi : Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Keaktifan Siswa Pada Maten

Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas X Di SMA Muhammadiyah 5
Todanan Tahun Ajaran 2020/2021.
Dengan hormat mohon Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian skripsi
yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama im saya lampirkan: (1) kisi-kisi
instrumen penelitian sknpsi, (2) draf instrumen peneliian sknpsi, dan (3) rubik instrumen
penelitian sknipsi.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Ibu diucapkan terimakasth.

Blora , 25 Januan 2021
Pemohon,

Mufid Permana
NIM: 18614055
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Kimia, Dosen Pembimbing Skripsi,

Krisna ekawati, M.Pd. Widinda Normalia A, M.Pd.
NIP/126140101 NIP. 156141304
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FAKULTAS  Gadarg Praf Dt . Zastnei Sosioeti M 5
MATEMA“KA & Kavpus 'n\'pd“lllrm'.lu")ar:_ !r'nn-.a

ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 e i
E fmipeiniacid
W freiga wiacd

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
Nama : Mufid Permana
NIM :18614055

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Keaktifan Siswa Pada Maten
Hukum-Hukum Dasar Kimia Kelas X Di SMA Muhammadiyah 5 Todanan
Tahun Ajaran 2020/2021.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian sknipsi tersebut dapat dinyatakan:

[ ] Layak digunakan untuk penelitian

//
Layak digunakan dengan perbaikan
|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan samn/perbmkan sebag:n berikut:

Y e e it e s s
Fsusan T 1S
2.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

) 217
Yogyak% ............ YJJ]
Validator, \/
h }r} v"/r’i\i
1A
Beta W iana, M.Pd.
NIP. 156141303
Catatan:
[ ] Beritanda
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Lampiran 3. Lembar Validasi Instrumen Minat Belajar

» Validator 1
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MINAT BELAJAR
Jenis Sekolah :SMA Teknik Penilaian - Teknik Non Tes
Mata Pelajaran - Kimia Bentuk Penilaian - Angket

Jumlah Butir : 32 butir Alokasi Wakt 15 Menit

materinya sulit

(+) Ketika ada tugas pada materi
11 hukum-hukum dasar kimia saya sangat

Tertarik untuk terdorong untuk mengerjakannya
mengerjakan tugas dan 4
soal (-) Saya sering menunda dalam

21 mengerjakan  tugas  hukum-hukum
dasar kimia yang diberikan oleh guru

(+) Saya sangat tertarik belajar mateni b | al
28 hukum-hukum dasar kimia danipada \/
materi yang lain sboal-
4 | () Saya susah berkonsentrasi saat J Po(,.aﬂm kde
Tertarik belajar belajar hukum-hukum dasar kimia Seguai Ql:,u , indskater
Tindakan et (+) Saya tertarik belajar hukum-hukum
kekigiono K 27 | dasar kimia karena materi ni bersifu
Y konkrit dan aplikatif
seseorang terhadap
1 Ketertarikan =
suatu objek, situasi (-) Saya malas dalam mempelajari
13 hukum-hukum dasar kimia, karena
atau keadaan
\/ i
\//




(+) jika ada waktu luang saya belajar
mengerjakan soal agar sava lebih
paham

49

16

(-) Saya udak tertarik mengerjakan
tugas hukum-hukum dasar kimia yang
diberikan guru karena banyak teori dan
hitungan

oMk fedurk s
besan,

U

Bersemangat  dalam
mengikuti materi
hukum-hukum  dasar

(+) Ketika belajar hukum-hukum dasar
kimia saya merasa semangat

32

(-) Saat belajar hukum-hukum dasar
kimia saya merasa bosan

bolan - wm"og

14

(+) Saya merasa semangat jika belajar
hukum-hukum dasar kimia bersama
teman-teman

(-) Ketika ulangan hukum-hukum
dasar kimia saya merasa kurang
semangat karena saya tidak paham
materinya

bidak

Senang mengikuti
pelajaran kimia

12

(+) Saya merasa senang ketika

mengikuti mnma

(-) Saya thengikuti pelajaran kimia
karena paksaan orang tua

R S SMEL S




(+) Saya senang belajar kimia karena
kimia  merupakan  ilmu  yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari

50

23

(-) Saya tidak senang pada mata
pelajaran  kimia saya takut

ditunjuk oleh guru karena-tidak-paham

;

Suatu tindakan
yang disertas
dengan  aktifitas
yang dilakukan

Memperhatikan materi
hukum-hukum  dasar
kimia yang
disampaikan guru

(+) Saya tidak mengantuk saat guru
menerangkan materi  hukum-hukum
dasar kimia

31

(-) Saat guru menjelaskan materi
hukum-hukum dasar kimia saya
mengobrol dengan teman-teman

(+) Saya mendengarkan penjelasan
guru agar lebth paham maten yang
dijelaskan

17

(-) Saya lebith suka bermain Hp
daripada memperhatikan  penjelasan
dari guru

‘.“) = SM‘\

(+) Saya sering bertanya kepada guru
ketika udak paham pada maten
hukum-hukum dasar kimia yang
disampaikan guru

SIS NNS S




Bertanya tentang

15

(-) Saya memilth diam meskipun

belum paham materi hukum-hukum
dasar kimia

51

29

teman untuk memahami  maten
hukum-hukum dasar kimia yang sulit

materi penjelasan (+) Sebagai siswa ketika teman W
hukum-hukum  dasar 19 bertanya, saya mencoba Lidak cud
kimia yang memperhatikan  agar  mengetahui
disampaikan guru permasalahan apa yang dibahas Indsiakor
2 |© Saya sering melamun ketika guru J
menjawab pertanyaan teman saya
(+) Saya akan mengulang kembali
2 materi  hukum-hukum dasar kimia \/
vang sudah diajarkan guru dirumah
Suatu rasa dalam (-) Ketika guru memberi materi
din manusia yang 3o | hukum-hukum dasar kimia yang baru \/
Rasaingin | mendorong untuk | Rasa  ingin  tahu saya hanya menyimpan rapi didalam
4 e mengetahui hal-hal | mengenai materi buku catatan
vang baru dan | hukum-hukum dasar
memperluas kimia (+) Saya berusaha mempelajari materi \/
pengetahuan yang 24 | hukum-Lavoiser meskipun sulit untuk
dimiliki dipelajari
(-) Saya tidak suka berdiskusi dengan Y tidak Guika =




Selalu mencoba hal-
hal yang baru

Mancant orees;

o Yo bk
ynodes Famia

10

(+) Saat waktu luang saya sering
membaca buku agar memperluas
pengetahuan saya tentang hal-hal baru
kimi

52

(<) Saya jarang mencan hal-hal yang
baru pada materi kimia padahal kimia
sangat berguna dalam kehidupan

18

(+) Saya berusaha mencan jawaban
atas maten yang belum saya ketahu
dari berbagai referensi

26

(-) Saya paling malas ketika membaca
buku-buku tentang kimia

(Slameto, 2010)
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» Validator 2
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MINAT BELAJAR
Jenis Sekolah :SMA Teknik Penilaian : Teknik Non Tes
Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Penilaian : Angket
Jumlah Butir : 32 butir Alokasi Waktu 15 Menit

(+) Saya sangat tertank belajar matert
28 | hukum-hukum dasar kimia danpada \/

maten yang lain
(-) Saya susah berkonsentrasi saat \/ SKuaman dg
Tertarik belajar belajar hukum-hukum dasar kimia Indileatoralic

Tindakan Suvhokem Qi) (+) Saya tertarik belajar hukum-hukum
i o 27 | dasar kimia karena materi ini bersifat
konkrit dan aplikatif
i & ’ seseorang terhadap -
suatu objek, situasi (-) Saya malas dalam mempelqan
13 hukum-hukum dasar kimia, karena
atau keadaan materinya sulit

(+) Ketikka ada tugas pada materi
11 hukum-hukum dasar kimia saya sangat
Tertarik untuk terdorong untuk mengerjakannya

mengerjakan tugas dan | 4
soal (-) Saya sering menunda dalam
21 mengerjakan  tugas  hukum-hukum
dasar kimia yang diberikan oleh guru

- | =




(+) jika ada waktu luang saya belajar
mengerjakan soal agar saya lebih
paham

54

16

(-) Saya udak-tertarik mengerjakan
tugas hukum-hukum dasar kimia yang
diberikan guru karena banyak teori dan
hitungan

Perasaan
senang

Menggambarkan
suasana hati
seseorang

mengikuti materi
hukum-hukum dasar
kimia

(+) Ketika belajar hukum-hukum dasar

kimia saya merasa semangat
1 (-) Saat belajar hukum-hukum dasar
kimia saya merasa bosan
(+) Saya merasa semangat jika belajar Quoven wan-
14 | hukum-hukum dasar kimia bersama \ {ﬁuqu \alay
teman-teman \(.Bm u[qm\
() Ketika ulangan hukum-hukum /mtmy Jun
5 dasar kimia saya merasa kurang ulangm

semangat karena saya tidak paham
materinya

Senang  mengikuti

pelajaran kimia

12

(+) Saya merasa senang ketika
mengikuti pelajaran kimia

(-) Saya mengikuti pelajaran kimia
karena paksaan orang tua

S o e T




20

(+) Saya senang belajar kimia karena
kimia  merupakan ilmu  yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari

55

23

(-) Saya tidak senmang pada mata
pelajaran kimia karena saya takut
ditunjuk oleh guru karena tidak paham

Suatu tindakan
yang disertai
dengan  aktifitas
yang dilakukan

Memperhatikan materi
hukum-hukum  dasar

kimia yang
disampaikan guru

(+) Saya udak mengantuk guru
menerangkan materi  hukum-hukum
dasar kimia

31

(-) Saat guru menjelaskan materi
hukum-hukum dasar kimia saya
mengobrol dengan teman-teman

(+) Saya mendengarkan penjelasan
guru agar lebih paham materi yang
dijelaskan

17

(-) Saya lebih suka bermain Hp
daripada memperhatikan penjelasan
dari guru

(+) Saya sering bertanya kepada guru
ketika tidak paham pada materi
hukum-hukum dasar kimia yang
disampaikan guru

T T Y S N e Y e




Bertanya tentang
materi penjelasan
hukum-hukum  dasar
kimia yang
disampaikan guru

15

(-) Saya memilih diam meskipun
belum paham materi hukum-hukum
dasar kimia

56

19

(+) Sebagai siswa ketika teman
bertanya, saya mencoba
memperhatikan  agar  mengetahui
permasalahan apa yang dibahas

25

(-) Saya sering melamun ketika guru
menjawab pertanyaan teman saya

Rasa ingin

Suatu rasa dalam
din manusia yang
mendorong  untuk
mengetahui hal-hal
yang baru dan
memperluas
pengetahuan  yang
dimiliki

Rasa  ingin  tahu
mengenai materi
hukum-hukum  dasar
kimia

(+) Saya akan mengulang kembali
materi  hukum-hukum dasar kimia

Snid i

(-) Ketika guru memberi materi
hukum-hukum dasar kimia yang baru
saya hanya menyimpan rapi didalam
buku catatan ol (EWWAING, KEHKQ
amnta

N | = ||| &

(+) Saya berusaha mempelajari materi
hukum-Lavoiser meskipun sulit untuk
dipelajari

Sexuauan
\ Indikatomia

(-) Saya tidak suka berdiskusi dengan
teman untuk memahami  materi
hukum-hukum dasar kimia yang sulit

/




Selalu mencoba hal-
hal yang baru

10

(+) Saat waktu luang saya sering
membaca buku agar memperluas
pengetahuan saya tentang hal-hal baru
Kimi

57

() Saya jarang mencan hal-hal yang
baru pada materi kimia padahal kimia
sangat berguna dalam kehidupan

18

(+) Saya berusaha mencari jawaban
atas materi yang belum  saya ketahui
dari berbagai referensi

26

(-) Saya paling malas ketika membaca
buku-buku tentang kimia

el = B =

(Slameto, 2010)




Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen Keaktifan Siswa

> Validator 1

Jenis Sekolah
Mata Pelajaran
Jumlah Butir

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEAKTIFAN SISWA

- SMA
: Kimia
- 32 butir

Teknik Penilaian - Teknik Non Tes
Bentuk Penilaian : Angket
Alokast Waktu = 15 menit

58

Kegiatan
Lisan

Suatu bentuk
komunikasi
dengan

mengucapkan
kata-kata  secara
lisan

Tanya jawab dalam
proses pembelajaran

(+) Saya sering bertanya kepada guru
jika tidak paham mengenai materi
hukum-hukum dasar kimia

20

(-) saya merasa teman saya pintar-
pintar, schingga saya merasa
canggung jika bertanya kepada guru

15

(+) Saat teman saya bertanya, saya
berusaha menjawab pertanyaannya
sesuai kemampuan saya

32

(-) Saya kurang akuf dalam kegiatan
tanya  jawab  selama  proses
pembelajaran

Ketka ada

(+) Saya sering aktif dalam kegiatan
diskusi selama proses pembelajaran

Horug (ohln

WK, i) dén

horus
Iisan

e



26

(-) Saya hanya diam saja ketika

59

teman-teman melakukan diskusi
Berdiskusi dan —— : :
(+) Saat berdiskusi saya aktif dalam \/
berpendapat  dalam 11
) mengemukakan pendapat /
» (-) Ketika diskusi saya suka tidur (/
karena merasa bosan
(+)Saat guru menjelaskan materi \/ i r
2 hukum-hukum dasar kimia, saya ¢ i" E 9
g memperhatikan dengan baik E : 3
(-) Saya sering mengobrol dengan \/ donb afa
9 | teman ketika guru menjelaskan materi Ay i
Suatu kegiatan s \an
hukum-hukum dasar kimia h
méngingat, dan Mendengarkan (+) Saya memahami penjelasan guru \/ donk, et
Kegiatan s i penjelasan guru 29 |agar materi yang disampaikan dapat derapn
Mendengarkan £ saya pahami
yang didengar d i
(<) Ketika guru menjelaskan materi Mw vel
17 | bukum-hukum dasar kimia saya lebih dergan gtk
suka melamun E'Al! | ‘U




(+) Jika teman saya sedang presentasi
didepan saya memperhatikan dengan
seksama

60

(-) Saya mengobrol sendiri ketika

Cae

_—/

/

mencari informasi maten sendirian

13 teman  saya  mempresentasikan
Mendengarkan Sejian- tugasnya
Presentasi (+) Saat teman saya presentasi materi, el SaG =
24 sayukalfmanb.msarmmuknnkm 0“ l‘w
mengenai materinya
(-) Saya sering bermain HP ketika \/ boman P -
31 teman sedang mempresentasikan hh‘?"n
(+) Jika pemahaman materi saya
/_\‘ 5 |masih kurang, saya inisiatif ke \/
Mencari  informasi perpustakaan untuk membaca buku
mengenal mater
2 (-) Saya sangat malas jika disuruh \/

o0 9o 3 )




Partisipan

Keikutsertaan
siswa dalam proses
pembelajaran

27

(+) Saya sering bertanya kepada
teman jika mengalami kesulitan
dalam memahami materi
pembelajaran

61

12

(-) Saat teman sedang membaca buku,
saya hanya bermam  HP &
perpustakan

Siswa akuf dalam
menyimpulkan materi
hukum-hukum  dasar
kimia

(+) Saya sering mengacungkan jari
untuk akuf dalam menymmpulkan
materi hukum-hukum dasar kimia

(-) Saya hanya diam saja saat guru
mengajak  untuk  menyimpulkan
secara Bersama-sama

16

(+) Saya ikut menanggapi kesimpulan
yang dibuat oleh kelompok lain

S B | B E] =




62

(-) Saat teman aktif dalam

menyimpulkan materi hukum-hukum
dasar kimia, saya langsung memilih
diam

Kegiatan

menulis

Suatu  kegiatan
dalam
mengungkapkan
gagasan dan
pengetahuan
dalam bentuk
catatan

Menulis maten  yang
sedang dipelajari

19

(+) Ketika guru menyampaikan materi
hukum-hukum dasar kimia, saya akan
menulis  point-point  materi  yang
penting

.

(-) Saya merasa malas untuk mencatat
materi  hukum-hukum dasar kimia
karena tidak menyukai mata
pelajarannya

10

(+) Ketika al_ide atau
gagasan|/ ym Km

menulis dikertas

J <

(-)Saya lebih suka berbicara dengan e = gldAazy 'I?h
21 | teman untuk menyampaikan gagasan m membidekar| ‘0L
daripada menulis dikertas




Mengerjakan soal dan
tugas drbieeatatan

14

(+) Saya mengerjakan soal yang
dibeﬁkanoldlgumdibukwu

63

(-) Ketika ada soal hukum-hukum
dasar kima saya malas untuk
mengerjakannya di buku catatan

28

(+) Saya rajin mengerjakan tugas
hukum-hukum dasar kimia di buku
catatan

(-) Saya malas untuk mengerjakan
tugas hukum-hukum dasar kimia di
buku catatan schingga saya sering
mengerjakan di lembaran-lembaran
kertas

(Suarni, 2017)




Validator 2

Kegiatan

Lisan

Jenis Sekolah

Mata Pelajaran
Jumlah Butir

Suatu bentuk
komunikasi
dengan

mengucapkan
kata-kata  secara

l.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KEAKTIFAN SISWA

- Kimia
: 32 butir

Tanya jawab dalam
proses pembelajaran

Teknik Penilaian : Teknik Non Tes
Bentuk Penilaian : Angket
Alokasi Waktu < 15 menit

(+) Saya sering bertanya kepada guru
jika tidak paham mengenai materi
hukum-hukum dasar kimia

64

20

(-) saya merasa teman saya pintar-
pintar, sehingga saya merasa
canggung jika bertanya kepada guru

15

(+) Saat teman saya bertanya, saya
berusaha menjawab pertanyaannya
sesuai kew\mn saya

(- Sayalkurang akuif dalam kegiatan Com| Vaia Wi
32 |tanya jawab  selama  proses \/ cb kata % lan
pembelajaran
I (+) Saya sering akuf dalam kegiatan \/ ulskan o |
diskusi selama proses pembelajaran S\mﬂ“ Wmf




65

Berdiskusi dan
berpendapat  dalam
proses pembelajaran

26

(-) Saya hanya diam saja ketika
teman-teman melakukan diskusi

11

(+) Saat berdiskusi saya aktif dalam
mengemukakan pendapat

18

(-) Ketika diskusi saya suka tidur
karena merasa bosan

Kegiatan
Mendengarkan

Suatu  kegiatan
dalam menangkap,

mengingat,  dan

yang didengar

Mendengarkan
penjelasan guru

(+)Saat guru menjelaskan  maten
hukum-hukum dasar kimia, saya
memperhatikan dengan baik

(-) Saya sering mengobrol dengan
teman ketika guru menjelaskan materi
hukum-hukum dasar kimia

(+) Saylmjehsm guru
agar materi yang disampaikan dapat
saya pahami

17

(-) Ketika guru menjelaskan mateni
hukum-hukum dasar kimia saya lebih
suka melamun

S| A RS SN




Mendengarkan Sajian

(+) Jika teman saya sedang presentasi
didepan saya memperhatikan dengan
scksama

66

13

(-) Saya mengobrol sendin ketika
teman  saya  mempresentasikan
tugasnya

(+) Saat teman saya presentasi materi,
saya akan memberi saran atau knitikan

31

() Saya sering bermain HP ketika
teman sedang mempresentasikan
materinya

Mencari  informasi
mengenai materi
pembelajaran

5

4 reor——drombatien)

(+) Jika pemahaman materi saya
masth kurang, saya imsiatif ke
pelptmkunmmkm_fmbmbuku

(-) Saya sangat malas jika disuruh
mencari informasi maten sendirian

“ | S S|S | S| S




67

(+) Saya sering bertanya kepada
teman jika mengalami kesulitan \/
dalam memahami materi
pembelajaran

(-) Saat teman sedang membaca buku,
12 |saya hanya bermain HP di| 1/
perpustakan

““%‘P‘\ Ceik (+) Saya sering mengacungkan jari N iy naym\ﬁn

27

Partisipan | Gl 30 |untuk aktf dalam menyimpulkan \/ 3N Untik ™ kan
% | e [T R maiesi bokinm- Dukuon dhser Eintia haal veximput
pembelajaran

(-) Saya hanya diam saja saat guru
mengajak  untuk  menyimpulkan

Siswa akuf dalam matert  hukum-hukum dasar kimia \/
menyimpulkan materi secara Bersama-sama
hukum-hukum  dasar

kimia
i (+) Saya ikut menanggapi kesimpulan \/
yang dibuat oleh kelompok lain




68

(<) Saat teman aktuf dalam
menyimpulkan materi hukum-hukum
dasar kimia, saya langsung memilih
diam

Kegiatan

menulis

Suatu  kegiatan
dalam
mengungkapkan
gagasan dan
pengetahuan
dalam bentuk
catatan

Menulis maten  yang
sedang dipelajari

19

(+) Ketika guru menyampaikan materi
hukum-hukum dasar kimia, saya akan
menulis  point-point materi  yang
penting

(-) Saya merasa malas untuk mencatat
materi  hukum-hukum dasar kimia
karena tidak  menyukai mata
pelajarannya

10

(+) Ketika saya mempunyai ide atau
gagasan saya lebith suka untuk
menulis dikertas (i {5

21

(-)Saya lebih suka berbicara dengan
teman untuk menyampaikan gagasan
daripada menulis dikertas i T




Mengerjakan soal dan
tugas di buku catatan

14

(+) Saya mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru di buku catatan

69

(-) Ketika ada soal hukum-hukum
dasar kima saya malas untuk
mengerjakannya di buku catatan

28

(+) Saya rajin mengerjakan tugas
hukum-hukum dasar kimia di buku
catatan

(-) Saya malas untuk mengerjakan
tugas hukum-hukum dasar kimia di
buku catatan schingga saya sering
mengerjakan di lembaran-lembaran
kertas

(Suarni, 2017)
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Lampiran 5. Perhitungan CV Validasi Instrumen Minat Belajar

Perhitungan Validasi Isi Instrumen Minat Belajar Pada Materi Hukum
Dasar Kimia Pada Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021
Di SMA Muhammadiyah 5 Todanan

PANELISI PANELIS I
Nomor item Nomor item Nomor Item Nomor item
tidak relevan relevan tidak relevan relevan
4,198 253 1.2.3.3.678510,11.12, | 42429 1.23.3678591011.12.13,
13.14,13,16,17,18,20.21, 14.15,16,17.18,19,20,21,22,
22,23.24.26.27 28,29 30, 23,25,26,27,28.30.31,32
31,32,
PANELISII
PANELISI Jumlah item Jumlah item
Yang tidak relevan Yang relevan
Jumlah item
A=1 E=2
Yang tidak relevan
Jumlah item
) C=12 D=27
Yang relevan

A - Jumlah itemn vang tidak relevan memumit kedua panelis

B : Jumlah rtem yang tidak relevan menurut panelis I dan relevan memmut panelis IT
C : Jumlsh item vang relevan menurut pakar I dan tidak relevan menurut palar 11

D : Jumlah item vang relevan menunit kedua panelis

D
Content Validity (CV) -—
- A-B+C+D
=2
1+Z2+2+27
Content Validity (CV) =0,844

Tanda Tangan

}— -C.-. I|'.'.- i
&P

(Beta Wulan Febiriana, MLPd.)




Lampiran 6. Perhitungan CV Validasi Instrumen Keaktifan Siswa
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Perhitungan Validasi Isi Instrumen Keaktifan Siswa Pada Materi Hukum
Dasar Kimia Pada Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021
Di SMA Muhammadiyah 5 Todanan

PANELISI PANELISII
Nomor item Nomor item Nomor item Nomor item
tidak relevan relevan tidak relevan relevan
1,1321.24 134567891011,13, 12345678910,
14,13,16,17,18,19.20.21, 11,12,13,14.15.16,17,
222325262728 20, 18192021 22 23 24
n,31,32 25,2627 28,2930,
31,532
PANELISII
PANELISI Jumlah item Jumlah item
Yang tidak relevan Yang relevan
Jumlah item
Yang tidak relevan A=l Brd
Jumlah item
Yang relevan c=e D=8

A - Jumlah item vang tidak relevan menurut keduz panelis

B : Jumlah item yang tidak relevan menurut panelis I dan relevan menurut panelis II|
C : Jumlah item yang relevan menurut pakar I dan tidak relevan memut palear IT
D : Jurnlah item yang relevan memmit kedua panelis

Content Validity (CV) -7
A+B=C+D
28
 D+4+0+28
Content Validity (CTV) =0487%
Tanda Tangan
Panelis 1 '-Panehs iy
!r I- .. I|
[ — II ﬁ . .":. .I..I-r- !I
—— II \ 1 ' II:I 1
(Lina 1'ah, M. Sc)) (Beta Wulan Febriana, M Pd.)



Lampiran 7. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET MINAT BELAJAR

72

Jenis Sekolah : SMA Teknik Penilaian : Teknik Non Tes
Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Penilaian . Angket
Jumlah Butir : 32 butir Alokasi Waktu :15 Menit
; . Jumlah Mol
No | Aspek Minat Definisi Indikator Soal Pernyataan
Belajar Operasional Soal
(/)
(+) Saya tertarik belajar materi hukum-
28 hukum dasar kimia daripada materi yang
lain
(-) Saya tidak tertarik belajar hukum-
Tindakan Tertarik belajar 4 hukukm dasa; ki_mia se_hingga saya susah
keinginan hukum-hukum dasar | 4 untuk memanhami materinya
1 Ketertarikan | >c>corang terhadap kimia (+) Saya tertarik belajar hukum-hukum
suatu objek, situasi 27 | dasar kimia karena materi ini bersifat
atau keadaan konkrit dan aplikatif
13 (-) Saya malas dalam mempelajari hukum-
hukum dasar kimia, karena materinya sulit
(+) Ketika ada tugas pada materi hukum-
11 hukum dasar kimia saya sangat terdorong

untuk mengerjakannya
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Aspek Mi Definisi Jumlah Nmos
NO | Aspex Minat cHnis! Indikator Soal Pernyataan
Belajar Operasional Soal
() /()
(-) Saya sering menunda dalam mengerjakan
21 tugas hukum-hukum dasar kimia yang
diberikan oleh guru
Tertarik untuk —~ -
. (+) jika ada waktu luang saya belajar
(r];ennggarljlakan tugas 4 9 mengerjakan soal agar saya lebih paham
(-) Saya bosan mengerjakan tugas hukum-
16 hukum dasar kimia yang diberikan guru
karena banyak teori dan hitungan
1 (+) Ketika belajar hukum-hukum dasar kimia
saya merasa semangat
32 (-) Saat belajar hukum-hukum dasar kimia
Bersemangat  dalam saya merasa malas
mengikuti materi 4 (+) Saya merasa semangat jika belajar
hukum-hukum  dasar 14 | hukum-hukum dasar kimia bersama teman-
Menggambarkan | Kimia teman
Perasaan hati _
) senang suasana a () Ketika ulangan hukum-hukum dasar
seseorang 5 kimia saya merasa tertekan karena saya tidak
paham materinya
12 (+) Saya merasa senang ketika mengikuti

pelajaran kimia
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Aspek Mi Definisi Jumlah NEIs
NO | ASPeK Minat etinisi Indikator Soal Pernyataan
Belajar Operasional Soal
() /()
5 (-) Saya mengikuti pelajaran kimia karena
paksaan orang tua
I (+) Saya senang belajar kimia karena kimia
Sglrz]:'lggan kinzr;gnglkutl 20 merupakan ilmu yang bermanfaat dalam
pela) 4 kehidupan sehari-hari
23 (-) Saya tidak senang pada mata pelajaran
kimia karena saya takut ditunjuk oleh guru
(+) Saya selalu berkonsentrasi penuh saat
3 guru menerangkan materi hukum-hukum
dasar kimia
Memperhatikan (-) Saat guru menjelaskan materi hukum-
Suatu tindakan | materi hukum-hukum 31 hukum dasar kimia saya mengobrol dengan
yang disertai | gasar  kimia yang | teman-teman
dengan aktifitas disampaikan guru (+) Sa :
. i ya mendengarkan penjelasan guru agar
3 Perhatian yang dilakukan 22 lebih paham materi yang dijelaskan
17 (-) Saya lebih suka bermain Hp daripada

memperhatikan penjelasan dari guru
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. .. Jumlah | Nomor
No Aspelenat Defln_|5| Indikator Soal Pernyataan
Belajar Operasional Soal
()
(+) Saya sering bertanya kepada guru ketika
8 tidak paham pada materi hukum-hukum
dasar kimia yang disampaikan guru
Bertanya tentang 15 (-) Saya memilih diam meskipun belum
materi penjelasan paham materi hukum-hukum dasar kimia
hukum-hukum  dasar 4 (+) Sebagai siswa ketika teman bertanya,
k!mla _ yang 19 saya mencoba  memperhatikan  agar
disampaikan guru mengetahui permasalahan apa yang dibahas
(-) Jika saya tidak paham materi hukum-
25 hukum dasar kimia, saya tidak mau bertanya
kepada teman
(+) Saya akan mengulang kembali materi
Rasa  ingin  tahu 2 gylfunll-hukumd.dasar hklmla yang sudah
mengenai materi . iajarkan guru di ruma
hukum-hukum  dasar (-) Ketika guru memberi materi hukum-
kimia 30 hukum dasar kimia yang baru saya hanya

menyimpan rapi didalam buku catatan
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. .. Jumlah | Nomor
No Aspelenat Defln_|5| Indikator Soal Pernyataan
Belajar Operasional Soal /)
(+) Saya berusaha mempelajari materi
24 hukum-Lavoiser meskipun sulit untuk
dipelajari
(-) Saya enggan berdiskusi dengan teman
29 untuk memahami materi hukum-hukum
Suatu rasa dalam dasar kimia yang sulit
diri_ manusia yang (+) Saat waktu luang saya sering membaca
Rasaingin | mendorong untuk 10 | buku agar memperluas pengetahuan saya
4 tahu mengetatr:w hal-dhal tentang hal-hal baru kimia
an aru dan
?lner%perluas (-) Saya jarang mencari hal-hal yang baru
7 ada materi kimia padahal kimia sangat
pengetahuan  yang | sejaiy mencoba  hal- Eer una dalam kehidup an |
dimiliki 4 9 P
hal yang baru __
(+) Saya berusaha mencari jawaban atas
18 materi yang belum saya ketahui dari
berbagai referensi
26 (-) Saya paling malas ketika membaca buku-

buku tentang kimia

(Slameto, 2010)




Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Siswa
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET KEAKTIFAN SISWA

Jenis Sekolah : SMA Teknik Penilaian : Teknik Non Tes
Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Penilaian . Angket
Jumlah Butir : 32 butir Alokasi Waktu : 15 menit
Nomor
Aspek Definisi . JIET | e
NO Keaktifan . Indikator Pernyataan
Siswa Operasional Soal
(/)
(+) Saya bertanya kepada guru jika tidak
8 paham mengenai materi hukum-hukum dasar
Kimia
(-) Saya merasa teman saya pintar-pintar,
20 sehingga saya merasa canggung jika bertanya
Tanya jawab dalam 4 kepada guru
proses pembelajaran
Suatu bentuk (+) Saat teman saya bertanya, saya berusaha
1 komunikasi 15 menjawab pertanyaannya sesuai kemampuan
Kegiatan dengan saya
Lisan mengucapkan
kata-kata  secara 32 (-)Saya kurang aktif dalam kegiatan tanya
lisan jawab selama proses pembelajaran
1 (+) Saya sering aktif dalam kegiatan tanya
jawab selama proses diskusi
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Aspek Jumlah Nomor
Spe Definisi : Soal
NO Keaktifan T - Indikator Pernyataan
: Soal
Siswa () /1)
(-) Saya hanya diam saja ketika teman-teman
26 .
melakukan diskusi
Berdiskusi dan (+) Saat berdiskusi saya aktif dalam
berpendapat  dalam 4 11
. mengemukakan pendapat
proses pembelajaran
18 (-) Ketika diskusi saya suka tidur karena merasa
bosan
(+)Saat guru menjelaskan materi hukum-hukum
2 e .
dasar kimia, saya mendengarkan dengan baik
) 9 (-) Saya sering berbicara dengan teman ketika guru
Suatu  kegiatan | Mendengarkan menjelaskan materi hukum-hukum dasar kimia
2 . dalam menangkap, | penjelasan guru 4
Kegiatan . .
mengingat,  dan (+) Saya mendengarkan penjelasan guru agar
Mendengarkan . 29 . . . .
memahami apa materi yang disampaikan dapat saya pahami
yang didengar i : i
17 (-) Ketika guru menjelaskan materi hukum-hukum

dasar kimia saya lebih suka mendengarkan musik
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Jor Jumlan | Nomor
Spe Definisi . Soal
NO Keaktifan Operasional Indikator Soal Pernyataan
Siswa (+) /()
3 (+) Jika teman saya sedang presentasi didepan saya
mendengarkan dengan seksama
13 (-) Saya mengobrol sendiri ketika teman saya
mempresentasikan tugasnya
Mendengarkan 4
Presentasi (+) Saat teman saya presentasi materi, saya
24 mendengarkannya dan memberi saran atau kritikan
mengenai materinya
31 (-) Saya sering mendengarkan music di HP ketika
teman sedang mempresentasikan materinya
5 (+) Jika pemahaman materi saya masih kurang,
. . . 4 saya inisiatif ke perpustakaan untuk membaca buku
Mencari informasi
mengenai materi 29 (-) Saya sangat malas jika disuruh mencari

pembelajaran

informasi materi sendirian
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Aspek Definisi Jumlah Nomor
NO Kea}ktlfan Operasional Indikator Soal Pernyataan
Siswa Soal #10
(+) Saya sering bertanya kepada teman jika
27 mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran
(-) Saat teman sedang membaca buku, saya hanya
12 ) .
bermain HP di perpustakan
(+) Saya sering mengacungkan jari untuk
- | Keikutsertaan 30 | menyampaikan hasil kesimpulan materi hukum-
3 PafFISIIOaS' siswa dalam proses hukum dasar kimia
siswa i
pembelajaran
(-) Saya hanya diam saja saat guru mengajak untuk
7 menyimpulkan materi hukum-hukum dasar kimia
4 secara Bersama-sama
Siswa aktif dalam _ . i
menyimpulkan materi 16 (+) Saya ikut menanggapi kesimpulan yang dibuat

hukum-hukum dasar

kimia

oleh kelompok lain
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Aspek Jumiah | Nomer
Spe Definisi , Soal
NO Keaktifan Operasional Indikator Soal Pernyataan
Siswa () /1)
(-) Saat teman aktif dalam menyimpulkan materi
25 hukum-hukum dasar kimia, saya langsung memilih
diam
(+) Ketika guru menyampaikan materi hukum-
19 hukum dasar kimia, saya akan menulis point-point
materi yang penting
(-) Saya merasa malas untuk mencatat materi
Suatu kegiatan _ _ 4 hukum-hu_kum dasar kimia karena tidak menyukai
Menulis materi yang mata pelajarannya
dalam o 4
kapk sedang dipelajari
Kegiatan | MéNgungrapkan (+) Ketika saya mempunyai ide atau gagasan
4 menulis gagasan dan 10 | terkait materi hukum-hukum dasar kimia, saya
pengetahuan lebih suka untuk menulis di kertas
dalam bentuk
catatan 21 (-)Saya lebih suka berbicara dengan teman untuk

menyampaikan gagasan daripada menulis di kertas
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Aspek Definisi Jumlah Ngggfr
NO : Indikator Pernyataan
Keaktifan Operasional Soal Y
Siswa () /1)
1 (+) Saya mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru di buku catatan
6 (-) Ketika ada soal hukum-hukum dasar kimia saya
malas untuk mengerjakannya di buku catatan
Mengerjakan soal dan
tugas di buku catatan 4 - (+) Saya rajin mengerjakan tugas hukum-hukum
dasar kimia di buku catatan
(-) Saya malas untuk mengerjakan tugas hukum-
23 hukum dasar kimia di buku catatan sehingga saya

sering mengerjakan di lembaran-lembaran kertas

(Suarni, 2017)
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Lampiran 9. Instrumen Angket Minat Belajar

Angket Minat Belajar Siswa

Kelas i

Sekolah ..o,

Petunjuk Pengisian:

1. Tuliskan identitas diri pada tempat yang telah disediakan

2. Isi angket dengan benar dan jujur sesuai kondisi diri sendiri, kerena tidak ada
jawaban benar dan salah dalam pilihan jawaban yang telah disediakan

3. Berilah tanda V pada salah satu kolom yang telah disediakan sesuai dengan
pilihan diri sendiri

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS|S |TS|STS
. Ketika belajar hukum-hukum dasar kimia saya
merasa semangat
) Saya akan mengulang kembali materi hukum-hukum
dasar kimia yang sudah diajarkan guru di rumah
3 Saya selalu berkonsentrasi penuh saat guru
menerangkan materi hukum-hukum dasar kimia
A Saya tidak tertarik belajar hukum-hukum dasar kimia
sehingga saya susah untuk memahami materinya
. Ketika ulangan hukum-hukum dasar kimia saya
merasa tertekan karena saya tidak paham materinya
6 Saya mengikuti pelajaran kimia karena paksaan orang
tua




84

No Pernyataan SS TS | STS
. Saya jarang mencari hal-hal yang baru pada materi
kimia padahal kimia sangat berguna dalam kehidupan
Saya sering bertanya kepada guru ketika tidak paham
8 | pada materi hukum-hukum dasar kimia yang
disampaikan guru
o jika ada waktu luang saya belajar mengerjakan soal
agar saya lebih paham
Saat waktu luang saya sering membaca buku agar
10 | memperluas pengetahuan saya tentang hal-hal baru
kimia
1 Ketika ada tugas pada materi hukum-hukum dasar
kimia saya sangat terdorong untuk mengerjakannya
12 | Saya merasa senang ketika mengikuti pelajaran kimia
13 Saya malas dalam mempelajari hukum-hukum dasar
kimia, karena materinya sulit
14 Saya merasa semangat jika belajar hukum-hukum
dasar kimia bersama teman-teman
15 Saya memilih diam meskipun belum paham materi
hukum-hukum dasar kimia
Saya bosan mengerjakan tugas hukum-hukum dasar
16 | kimia yang diberikan guru karena banyak teori dan
hitungan
17 Saya lebih suka bermain Hp daripada memperhatikan
penjelasan dari guru
18 Saya berusaha mencari jawaban atas materi yang
belum saya ketahui dari berbagai referensi
Sebagai siswa ketika teman bertanya, saya mencoba
19 | memperhatikan agar mengetahui permasalahan apa

yang dibahas
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

20

Saya senang belajar kimia karena kimia merupakan

ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

21

Saya sering menunda dalam mengerjakan tugas
hukum-hukum dasar kimia yang diberikan oleh guru

22

Saya mendengarkan penjelasan guru agar lebih

paham materi yang dijelaskan

23

Saya tidak senang pada mata pelajaran kimia karena

saya takut ditunjuk oleh guru karena tidak paham

24

Saya berusaha mempelajari materi hukum Lavoiser

meskipun sulit untuk dipelajari

25

Saya sering melamun Kketika guru menjawab

pertanyaan teman saya

26

Saya paling malas ketika membaca buku-buku
tentang kimia

27

Saya tertarik belajar hukum-hukum dasar kimia

karena materi ini bersifat konkrit dan aplikatif

28

Saya tertarik belajar materi hukum-hukum dasar
kimia daripada materi yang lain

29

Saya enggan berdiskusi dengan teman untuk
memahami materi hukum-hukum dasar kimia yang

sulit

30

Ketika guru memberi materi hukum-hukum dasar
kimia yang baru saya hanya menyimpan rapi didalam

buku catatan

31

Saat guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar

kimia saya mengobrol dengan teman-teman

32

Saat belajar hukum-hukum dasar kimia saya merasa

malas
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PENSKORAN ANGKET MINAT BELAJAR DAN KEAKTIFAN SISWA

Skor
No Pilihan Jawaban _ :
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4
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Lampiran 10. Instrumen Angket Keaktifan Siswa
Angket Keaktifan Siswa

Sekolah @ ..o

Petunjuk Pengisian:

1. Tuliskan identitas diri pada tempat yang telah disediakan

2. Isi angket dengan benar dan jujur sesuai kondisi diri sendiri, kerena tidak ada
jawaban benar dan salah dalam pilihan jawaban yang telah disediakan

3. Berilah tanda V pada salah satu kolom yng telah disediakan sesuai dengan pilihan
diri sendiri

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan ss|s|Ts|STS
L Saya sering aktif dalam kegiatan tanya jawab selama
proses diskusi
5 Saat guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar
kimia, saya mendengarkan dengan baik
3 Jika teman saya sedang presentasi didepan saya

mendengarkan dengan seksama

Saya merasa malas untuk mencatat materi hukum-
4 | hukum dasar kimia karena tidak menyukai mata

pelajarannya

Jika pemahaman materi saya masih kurang, saya

inisiatif ke perpustakaan untuk membaca buku

Ketika ada soal hukum-hukum dasar kimia saya malas

untuk mengerjakannya di buku catatan
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya hanya diam saja saat guru mengajak untuk

7 | menyimpulkan materi hukum-hukum dasar Kkimia
secara Bersama-sama

o Saya bertanya kepada guru jika tidak paham mengenai
materi hukum-hukum dasar kimia

9 Saya sering berbicara dengan teman ketika guru
menjelaskan materi hukum-hukum dasar kimia

10 Ketika saya mempunyai ide atau gagasan saya lebih
suka untuk menulis dikertas

1 Saat berdiskusi saya aktif dalam mengemukakan
pendapat

1 Saat teman sedang membaca buku, saya hanya
bermain HP di perpustakan

13 Saya mengobrol sendiri ketika teman saya
mempresentasikan tugasnya

14 Saya mengerjakan soal yang diberikan oleh guru di
buku catatan

15 Saat teman saya bertanya, saya berusaha menjawab
pertanyaannya sesuai kemampuan saya

16 Saya ikut menanggapi kesimpulan yang dibuat oleh
kelompok lain

17 Ketika guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar
kimia saya lebih suka mendengarkan musik

18 | Ketika diskusi saya suka tidur karena merasa bosan
Ketika guru menyampaikan materi hukum-hukum

19 | dasar kimia, saya akan menulis point-point materi
yang penting

20 saya merasa teman saya pintar-pintar, sehingga saya

merasa canggung jika bertanya kepada guru
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

21

Saya lebih suka berbicara dengan teman untuk

menyampaikan gagasan daripada menulis dikertas

Saya sangat malas jika disuruh mencari informasi

22 ) o

materi sendirian

Saya malas untuk mengerjakan tugas hukum-hukum
23 | dasar kimia di buku catatan sehingga saya sering

mengerjakan di lembaran-lembaran kertas

Saat teman saya presentasi materi, saya

24 | mendengarkannya dan memberi saran atau Kkritikan
mengenai materinya

- Saat teman aktif dalam menyimpulkan materi hukum-
hukum dasar kimia, saya langsung memilih diam

- Saya hanya diam saja ketika teman-teman melakukan

diskusi

Saya sering bertanya kepada teman jika mengalami

27 kesulitan dalam memahami materi pembelajaran

- Saya rajin mengerjakan tugas hukum-hukum dasar
kimia di buku catatan

29 Saya mendengarkan penjelasan guru agar materi yang

disampaikan dapat saya pahami

Saya sering mengacungkan jari untuk menyampaikan

% hasil kesimpulan materi hukum-hukum dasar kimia

a1 Saya sering mendengarkan musik di HP ketika teman
sedang mempresentasikan materinya

- Saya kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab selama

proses pembelajaran
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PENSKORAN ANGKET MINAT BELAJAR DAN KEAKTIFAN SISWA

Skor
No Pilihan Jawaban _ :
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4
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Lampiran 11. Hasil Kriteria Variabel Minat Belajar dan Keaktifan Siswa

Data hasil responden yang sudah dikonversikan sesuai dengan skala likert
dengan 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang maka langkah
selanjutnya mencari skor kriteria yang dibuat sesuai dengan pedoman perskoran.

Skor Maks = 240

Skor Min = 60
Mi = % (Skor Maks + Skor Min) SDi = 1/6 (Skor Maks - Skor Min)
Mi =% (240 + 60) = 150 SDi =1/6 (240 - 60) = 30
No Skor Kriteria
Mi+1,5.SDi<X <Mi+3,0.SDi
1 [150+15.30<X<150+3,0.30 Sangat Baik

195 <X< 240
Mi+0.SDi< X<Mi+15.SDi
2 1150+0.30 < X<150+15.30 Baik

150 <X< 195
Mi-1,5.SDi<X<Mi+0.SDi
3 |150-15.30<X<150+0.30 Cukup

105 <XK< 150
Mi-3,0.SDi < X<Mi-15.SDi
4 1150-3,0.30 < X<150-1,5.30 Kurang
60 < X< 105
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Lampiran 12. Perhitungan Analisis Data Minat Belajar

MINA | BELAJAH

Ketertarikan Perazaan semang Perhatian Rasa ingin tahu
5 | (5w (5 |05 [Gktk(5e (i [0Sy [k [ [(5e [0kt |65 [(5 [Mss  [(5e |@5n (St |5y |58 |15 |(15aa |()Sebagal |(Jkasaya |(-)Sayaskan [([JKetka [(-)5ava |(JSaua |(+)5aat [(J5aa |(5aa |(I5asa
tertarik tidok  [tertarik  makz  [ada seting  [adawsktu[bosan  [bebjar  |behjsr  [merasa  |ulingan  |meraza [mengikuti [senang [ tidak selaly qur lebih zuka [ sering memilih | siswa ketika |tidak paham I quru berussha |enggan  |waktuluang|jarang berusaha | paling
bejor | tertorik |belsjar |dabm  [tgaz  [menundy [lang  [mengerio |hukume |hukume |cemangat [hukume |sensng | pelojoran |bekisr  fcenang | berkonsente | menjelacks fk 3n bermainHp [bertanya | diam et iater Kambali memberi | mempelaj |berdiskusi |saya sering |[mencari | mencari  |malas
materi belsjor |hukum- | mempeboja|pada  [dolm fzaya  [kontugas |hukum  [hukum fjikabebojor hukum  [ketiva |kimia  |Kinio karena| pada mata |azipenuh [ nmateri el daripada | kepada guru|meskipun |bertanga, [hukum- e S arimateri |dengan  |membaoa |hathal  |jawaban [Ketika
bokume | hokume | bokum | cihokume | materi | mengeriok (belojor fhukume | dazar | dosarkimia hukume  fdocar [ mengikut| karens | kinia pesjaran fzaatgura |ukame |0 oo if ketika tidak |belum [saya hiktm dasar| hukur dasar |hukum- |hukums |teman.  |bukiiagar |vangbaru [atas o
hukum dasar| hokum dazar [dagar  [hukum  [hukum-  |antugas | mengerjok| hukum | Kimis saga | sagn hukum | kimia saga i pakzaan | merupakan | kimia mencranghan bukum [0 s 5 o sl e O S s [k e et | 12 e el
N Kimia Kimis [ kimia dozar |hukum  [hokume  [snsoal [dazar  |merass  |meraza  [dacorkimis|meraza  |pelsjarsn|orangtus [ilmuyang [korena [ materi hukumd dazor kimia s BT ? 1 Lo 5 5
No - daripads | zchinggs |korens  |Kimis,  [dozar  |hukum  |agorzays [kimia  |cemangst [makz  |berzama  |vertekon |himia bermanfast [ zays takut | hukum dazar | zays psham |penjelasan |materi materi | memperhatk |tidsk mau | sudah dasar kimia | meskipun | memaham | s materi |yang tentang
materi yang | says cussh |materiini [Karens  |kimis  [dazar  [lebih  |yang teman- | karena dakam ditunjok | kimia mengobrol darig hukum- hukum- | an agar bertanya |diajarkan guru|yangbary  [sulituntuk |imateri | pengetahualkimia belum | kimia
Tain untuk  |bersifst  [materings |zaps  [Kimia yang [pabam [ diberikan reman says tidsk kehidupan | oleh qur dengan | dijelaskan hukum hukum  |mengetahui |kepada dirumah sayahanya |dipelajari |hukum-  fnsaya padahal  |saya
memahami | konkrit | zulit sangat | diberikan qury paham sehari-hari teman- dasar kimia | dasar permasalaha [teman menyimpan hukum tentang hal-| kimia ketahui
materinga | dan terdoron | oleh qury karena materinga teman yang kimia napayang rapi didalam dasar hal bary sangat dari
aplikatif guntuk banyak disampaika dibahas buku kimia yang | kimia berquna |berbagai
mengerja teori dan ngury catatan sulit dalam referensi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 7 z 3 z 3 3 3 z 3 3
z 3 z z 3 B 3 z 3 3 T z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 B 3 B 3 3 3 z 3 3
z 3 3 3 z z 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 z 3 z 3 z 3 3
Aniza tiya sapitri 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 5 3 £l z 3 3 3 z z 3 3 3 3 z
Zulfa Rozidsh 3 3 3 3 T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T 3 3 3 £ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 S ¥ 3
Ding Lorenzs 3 3 3 z 3 2 3 z 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 T 3 T € 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3
Sovy Seption, 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 z 3 E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 B 3 z 3 3 z z 3 3
Dhea Ananda Setiawati 2 z 3 z 3 z 3 z z z 3 z 3 3 3 z T 3 3 3 3 3 3 T 3 3 3 T 3 z T 3
uci Oktavia Ramadant z 3 % ) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 [ 3 B 3 z 3 3 3 3
inandhani z 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 T 3 El 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 z 3 3 3 T
z 3 3 z 3 z 3 3 3 3 3 z 2 T 3 z 3 3 3 3 z 3 3 3 z 3 z 3 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3 i 3 3 3 T 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 z 3 z 3 T 3 3
Focinta Dian Fabriyanti z 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 B 3 3 3 B 3 z 3 z 3 3
Oktavian Dicky Ramadhan z 2 z z z 2 3 z z 3 2 z z 3 3 2 3 3 3 3 3 z 3 3 1 z z z 3 B 3 3
Yuniar Rshmalia Safitri 2 3 3 3 3 z 3 3 3 T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ) 3 3 £} 3 3 3 3 z 3 z 3 3
Umi Ay Sukma 3 3 3 3 3 3 ) 3 3 3 3 3 3 3 3 z T T 3 3 T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Telky Septia Nur Arifant 3 3 3 3 < 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ¥ 3 [ 3 3 23 3 3 z 3 3 T T 3 3
Leztarianti z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 B 3 ) 3 3 3 3 3 3
20 Hera Anands Putri Z ) 3 3 3 z 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 Tiia Khoznul Gotimah 3 T T T T T T T T T T T ) T 3 T T T L3 T 3 T T T T T T T T T T T
22 Andiks zaputrs 3 3 3 z z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 T 3 3 3 3
23 Nia Lyta Fivetioni 3 3 3 3 z z 3 z 3 3 z T 3 3 3 z 3 z z z 3 3 3 3 z 3 z z z 3 z
24 ‘Affan Dani Alhabzi 2 z z z z B 7 i 3 z 3 B 3 3 3 z 3 3 3 z z 3 z z 3 B 3 1 3 z z
25 Lina Putri Scptianingrum z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 B 3 3 3 3 3 3
26 Helni Herlina z 2 z z 3 2 z z z 3 3 3 3 T 3 2 3 3 3 Z B 3 3 z z z 3 z T z z
27 tes Fifands 2 z z z z z 3 z z z 3 z z 3 B z z z 3 z z z 3 z 3 z z 3 2 z 2 2
25 Skhri Gunawan z z 3 z 3 z 3 z 3 3 3 z 3 3 3 z 3 3 3 3 B 3 3 3 3 B 3 3 3 z 3 3
25 um Catun Naziroh z 3 3 3 < ) 3 3 3 3 ) 3 ) 3 3 3 3 T 3 3 T 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3
30 ofia Aguztin Wulan Mahardi 2 z z z 2 2 3 z z z 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 B 3 3 z z 3 z
] Dimaz Wahyu putra 2 3 3 3 3 z 3 z 3 T 3 z 3 3 5 1 3 3 3 3 z z 3 z 3 z 2 z 3 z 3 z
32 ks Fala Revi Morizks z 3 3 z z z 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 B 3 z £ 3 3 3 3 3
33 Dclls Elvits Adi Sejoti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
(13 Kukuh zatri 3 3 T s 3 3 3 3 3 3 3 T 3 T T T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 s 3 3 3 T
35 Turlits Dwi Aryanti 3 z 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
36 Octa Vina Fishmadani z H z z 3 z 3 z 3 3 3 1 3 3 3 B 3 3 3 3 3 B 3 3 3 B B z z z 3 z
37 Suzi prima rahmadani z 3 3 3 3 3 z z 3 3 ) T 3 3 3 3 3 ¥ ) 3 3 3 3 z 3 3 = 3 3 3 3 3
35 Qori* Hur Sholibah 2 3 £l T 3 3 3 T 3 T 3 3 3 3 3 E 3 £ 3 3 3 3 3 B 3 1 1 £y T 3 3 3
33 Zazhya niavahrul mabarant 3 3 3 [ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T 3 3 3 ) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T 3 T
40 Siti Rohhana z 3 z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 B 3 z 3 3 3 3
E1] Diwi snagriztiant 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 z 3 3 3 3 2 3
4z Joko prasi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T £ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
43 Lunna dwiyanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T 3
4 Lutfiyan nurrohman 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 T 3 3 T 3 3 3 3 3 3 3 3 s 3 3 3
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Eaik

Eaik

Eaik

ik

1. Frisco budi
Zahra adindan
Siti rohana

urul santika
indah pijianti

Dimaz wahyu prayege
Panca nugrohe

Melinda cla

Aaqusting dwl

Nika D

57
58

1]

15

Eaik.

Sangat Baik

Eaik.

Cukup

Mi+15. E0i< X=Mi+ 2,0, 500

X 240

195
Mi-0.50i= < Mi-15, 500

150 +15. 302 K< 160 - 2,0, 30

160+ 0.30 £ ¥¢ 160+15. 30

= M 195

150
Mi-15.50i= K < Mi+0. S0

160-15.30= %« 160030

=X« 150

105
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Lampiran 13. Perhitungan Analisis Data Keaktifan Siswa

Keaktifan

Kegiatas Lisan Kegiatan Mend. i i Siswa Kegi enulis
(*)Sya  [(ISwa  [(+)Saat [()Saps |(+)Saya [(-)Saya [(+)Saat |(-)Ketika |(+)Saat |()Saya [(+)Says | () Ketika [(+)Jika |(-)Saya [(+)Saat  |(-)Saya  |(+) Jika ()Swa  [(+JSaya [(-)Saat (+)Saya ()Saya [(+)Sayaikut [(-)Saat [+) Ketika guru[(-) Saya [+)Ketika [(-)Saya  [(+)Saya  [(-)Ketika [(+)Saya [(-]Saua
bertanya | meraza teman  [kurang | zering  [hanys diam| berdickuz [ dickuzi [ guru zering mendengsr | qur teman | mengobro [ teman zaya | zering pemahaman |zangat | sering teman sering hanya i |teman aktif ika [merasa saya lebih suka | mengerjaka|adasoal  |rajin malas
kepada guru|teman zaga | zaya aktif aktif saja ketika [izaps | saya suka | menjelazka| berbicara | kan jehazka|saya |Isendiri fpresentasi |mendengar | materizaya |malziiks | pertanya  |sedang mengacung [diam saja |kesimpulan | dalam nmateri malas mempuny |berbicara |nsoalyang [hukum- [ mengerjak | untuk
jika tidak | pintar- bertanys, [dalam  |dalam  [teman- [ aktif tidur  [nmateri [dengan  |penjelazan |nmateri  |zedang |ketika | materi, zaya | kan muzik | macih dizosh  fyonads | membaca |kanijari sastguru |yang dibuat jmpulkal huk Ttk siide atau |dengan | diberikan | hukum antugss | mengerjak
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Lampiran 14. Pernyataan Pada Google Formulir
» Minat Belajar

Bagian 2 dari 3

Instrumen Minat Belajar

><

Petunjuk Pengisian:

1. Isi angket dengan benar dan jujur sesuai kondisi diri sendiri, kerena tidak ada jawaban benar dan salah dalam
pilihan jawaban yang telah disediakan

2. Berilah tanda v pada salah satu kolom yang telah disediakan sesuai dengan pilihan diri sendiri

Berikan tanda checklist () pada pendapat yang Anda anggap sesuai.

Keterangan:
S8 =Sangat Setuju
S =Setuju

TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

1. Ketika belajar hukum-hukum dasar kimia saya merasa semangat *

SS S TS STS

Jawaban

2.Saya akan mengulang kembali materi hukum-hukum dasar kimia yang sudah diajarkan guru di *
rumah

SS S TS STS

Jawaban

3. Saya selalu berkonsentrasi penuh saat guru menerangkan materi hukum-hukum dasar kimia *

SS S TS STS

Jawaban

4, Saya tidak tertarik belajar hukum-hukum dasar kimia sehingga saya susah untuk memahami
materinya
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> Keaktifan Siswa

Bagian 3 dari 3

Instrumen Keaktifan Siswa

><

Petunjuk Pengisian:
1. Isi angket dengan benar dan jujur sesuai kondisi diri sendiri, kerena tidak ada jawaban benar dan salah dalam

pilihan jawaban yang telah disediakan
2. Berilah tanda + pada salah satu kolom yang telah disediakan sesuai dengan pilihan diri sendiri

Berikan tanda checklist (\) pada pendapat yang Anda anggap sesuai.

Keterangan:
SS =Sangat Setuju
S  =Setuju

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

1. Saya sering aktif dalam kegiatan tanya jawab selama proses diskusi ~

SS S TS STS

Jawaban

2. Saat guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar kimia, saya mendengarkan dengan baik *

SS S TS STS

Jawaban

3. Jika teman saya sedang presentasi didepan saya mendengarkan dengan seksama ~

SS S TS STS

Jawaban

4. Saya merasa malas untuk mencatat materi hukum-hukum dasar kimia karena tidak menyukai

mata pelajarannya

SS S 15 STS
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Lampiran 15. Jawaban Kuesioner Instrumen Minat Belajar

Instrumen Minat Belajar

1. Ketika belajar hukum-hukum dasar kimia saya merasa semangat

ElSSs EES ENTS HNSTS

40

Jawaban

2. Saya akan mengulang kembali materi hukum-hukum dasar kimia yang sudah diajarkan guru di
rumah

Elss EEs TS M STS

Jawaban

3. Saya selalu berkonsentrasi penuh saat guru menerangkan materi hukum-hukum dasar kimia

Elss EEs TS M STS
40

Jawaban

4. Saya tidak tertarik belajar hukum-hukum dasar kimia sehingga saya susah untuk memahami
materinya

Elss EEs BN Ts M SsTS

Jawaban
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5. Ketika ulangan hukum-hukum dasar kimia saya merasa tertekan karena saya tidak paham
materinya

30 MM ss s TS M STS

20
10
0

Jawaban

6. Saya mengikuti pelajaran kimia karena paksaan orang tua

_ B

Jawaban

Elss EEs DN Ts M STS
30

20

7. Saya jarang mencari hal-hal yang baru pada materi kimia padahal kimia sangat berguna dalam
kehidupan

40
Hlss EEs DN TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

8. Saya sering bertanya kepada guru ketika tidak paham pada materi hukum-hukum dasar kimia
yang disampaikan guru

40
Elss EEs BNTs M sTS
30

20

10

Jawaban
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9. Jika ada waktu luang saya belajar mengerjakan soal agar saya lebih paham

Hlss EES TS M STS

e B

Jawaban

10. Saat waktu luang saya sering membaca buku agar memperluas pengetahuan saya tentang
hal-hal baru kimia

40 mss EEs TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

11. Ketika ada tugas pada materi hukum-hukum dasar kimia saya sangat terdorong untuk
mengerjakannya

Elss EEs e Ts HEMsSTS

40
20
0

Jawaban

12. Saya merasa senang ketika mengikuti pelajaran kimia

Elss EESs TS M sTS

40
20
0

Jawaban




13. Saya malas dalam mempelajari hukum-hukum dasar kimia, karena materinya sulit

mil_

Jawaban

40 mEss EEsS PN TS EMSTS

30

20

10

14. Saya merasa semangat jika belajar hukum-hukum dasar kimia bersama teman-teman

Hlss EEs BETs HEMsTs

30
20
10

0

Jawaban

15. Saya memilih diam meskipun belum paham materi hukum-hukum dasar kimia

Elss EEs TS M STS

40
20
0

Jawaban

16. Saya bosan mengerjakan tugas hukum-hukum dasar kimia yang diberikan guru karena banyak
teori dan hitungan

40 Elss ElEs TS MsTS

30
20
10

0

Jawaban

101
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17. Saya lebih suka bermain Hp daripada memperhatikan penjelasan dari guru

30 M sSS s TS M STS

20

Jawaban

18. Saya berusaha mencari jawaban atas materi yang belum saya ketahui dari berbagai referensi

Elss EEs IWTs HMSsTS

40

20

Jawaban

19. Sebagai siswa ketika teman bertanya, saya mencoba memperhatikan agar mengetahui
permasalahan apa yang dibahas

Hlss EEs WWTS HMSTS

30

20

-
o o

Jawaban

20. Saya senang belajar kimia karena kimia merupakan ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari

Elss EEs 0TS HMESTS

40

20

Jawaban
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21. Saya sering menunda dalam mengerjakan tugas hukum-hukum dasar kimia yang diberikan oleh
guru

Elss EEs BN Ts M STS
30

20

10

Jawaban

22. Saya mendengarkan penjelasan guru agar lebih paham materi yang dijelaskan

40 MM SS  HES N TS HlSTS

30
20
10

0

Jawaban

23. Saya tidak senang pada mata pelajaran kimia karena saya takut ditunjuk oleh guru karena tidak
paham

Elss s TS M sTs

30
20
10

0

Jawaban

24. Saya berusaha mempelajari materi hukum Lavoiser meskipun sulit untuk dipelajari

HElss EEs TS HEMsSTS

. =

Jawaban
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25. Jika saya tidak paham materi hukum-hukum dasar kimia, saya tidak mau bertanya kepada
teman

40
N ss EEs TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

26. Saya paling malas ketika membaca buku-buku tentang kimia

Elss EEs nTs [MSsTS

40
20
0

Jawaban

27. Saya tertarik belajar hukum-hukum dasar kimia karena materi ini bersifat konkrit dan aplikatif

Elss EEs W TS M sTS

- =

Jawaban

28. Saya tertarik belajar materi hukum-hukum dasar kimia daripada materi yang lain

Elss EEs TS M sTS

=

Jawaban




29. Saya enggan berdiskusi dengan teman untuk memahami materi hukum-hukum dasar kimia

yang sulit

Jawaban

40
Elss EEs W Ts HMsTS
30

20

10

30. Ketika guru memberi materi hukum-hukum dasar kimia yang baru saya hanya menyimpan rapi
didalam buku catatan

Elss EEs BWTS HEESsTS

30
20
10

0

Jawaban

31. Saat guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar kimia saya mengobrol dengan teman-teman

HElss Els B Ts M sTs

i B

Jawaban

30

20

10

32. Saat belajar hukum-hukum dasar kimia saya merasa malas

llss ElEs TS M sTS

105

40
20
0

Jawaban
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Lampiran 17. Jawaban Kuesioner Instrumen Keaktifan Siswa

1. Saya sering aktif dalam kegiatan tanya jawab selama proses diskusi

Elss EEs WO Ts [MSsSTS

40

20

0
Jawaban

2. Saat guru menijelaskan materi hukum-hukum dasar kimia, saya mendengarkan dengan baik

Elss EEs TS M sTS

-

Jawaban

3. Jika teman saya sedang presentasi didepan saya mendengarkan dengan seksama

20 Elss EEs TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

4. Saya merasa malas untuk mencatat materi hukum-hukum dasar kimia karena tidak menyukai
mata pelajarannya

40 Elss EEs [NTs HMSsTS

30
20
10

0

Jawaban
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5. Jika pemahaman materi saya masih kurang, saya inisiatif ke perpustakaan untuk membaca buku

Hlss EEs BmTs HEMsTS

30
20
10

0

Jawaban

6. Ketika ada soal hukum-hukum dasar kimia saya malas untuk mengerjakannya di buku catatan

mim

Jawaban

Elss EEs WWTs EMSTS
30

20

7. Saya hanya diam saja saat guru mengajak untuk menyimpulkan materi hukum-hukum dasar kimia
secara Bersama-sama

Mlss EEs TS MM sSTS

40
20
0

Jawaban

8. Saya bertanya kepada guru jika tidak paham mengenai materi hukum-hukum dasar kimia

Elss s 0TS [MsTS

30
20
10

0

Jawaban




9. Saya sering berbicara dengan teman ketika guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar kimia

- B

Jawaban

30
Mlss EEs TS M sTS

20

10. Ketika saya mempunyai ide atau gagasan saya lebih suka untuk menulis dikertas

Elcss EEs TS M STS

40
20
0

Jawaban

11. Saat berdiskusi saya aktif dalam mengemukakan pendapat

BlNss EEs 0TS M sTsS

40
30
20
10

0

Jawaban

12. Saat teman sedang membaca buku, saya hanya bermain HP di perpustakan

Il ss EEs W TS [MsSTS

_

Jawaban

30

20

10

108



109

13. Saya mengobrol sendiri ketika teman saya mempresentasikan tugasnya

.

Jawaban

Elss EEs TS M sSTS

30

20

14. Saya mengerjakan soal yang diberikan oleh guru di buku catatan

30 MM ss WM Ss 0TS M STS

20
10
0

Jawaban

15. Saat teman saya bertanya, saya berusaha menjawab pertanyaannya sesuai kemampuan saya

Elss EESs WBWTS M STS

40
20
0

Jawaban

16. Saya ikut menanggapi kesimpulan yang dibuat oleh kelompok lain

llss EEs [0 Ts HMsTS

40
20
0

Jawaban
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17. Ketika guru menjelaskan materi hukum-hukum dasar kimia saya lebih suka mendengarkan
musik

Elss EEs TS [MSTS

30
20
10

0

Jawaban

18. Ketika diskusi saya suka tidur karena merasa bosan

40 EElss HEsS TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

19. Ketika guru menyampaikan materi hukum-hukum dasar kimia, saya akan menulis point-point
materi yang penting

Il ss EEs 0TS EMSTS
30

20

10

Jawaban

20. Saya merasa teman saya pintar-pintar, sehingga saya merasa canggung jika bertanya kepada
guru

Elss EEs W Ts HHsSTS

30
20
10

0

Jawaban
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21. Saya lebih suka berbicara dengan teman untuk menyampaikan gagasan daripada menulis
dikertas

40
Elss Els BWTs HEMsTs

30

20

Jawaban

22. Saya sangat malas jika disuruh mencari informasi materi sendirian

Elss EEs TS M sTS
30

20

10

Jawaban

23. Saya malas untuk mengerjakan tugas hukum-hukum dasar kimia di buku catatan sehingga saya
sering mengerjakan di lembaran-lembaran kertas

Hlcss EES WWTs [l -sSTS
40

20

Jawaban

24. Saat teman saya presentasi materi, saya mendengarkannya dan memberi saran atau kritikan
mengenai materinya

Elss EEs WWTS [MSsTS

Jawaban
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25. Saat teman aktif dalam menyimpulkan materi hukum-hukum dasar kimia, saya langsung
memilih diam

40 HEss HEEsS TS M STS

30
20
10
0

Jawaban

26. Saya hanya diam saja ketika teman-teman melakukan diskusi

Hlss EEs W TSs M sTS

40
20
0

Jawaban

27. Saya sering bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran

Elss EESs TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

28. Saya rajin mengerjakan tugas hukum-hukum dasar kimia di buku catatan

40
Elss EEs 0 Ts M sSTS

30

20

Jawaban
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29. Saya mendengarkan penjelasan guru agar materi yang disampaikan dapat saya pahami

Elss EEs W TS M STS

30
20
10

0

Jawaban

30. Saya sering mengacungkan jari untuk menyampaikan hasil kesimpulan materi hukum-hukum
dasar kimia

Elss Els TS HMsTS

_n

Jawaban

31. Saya sering mendengarkan musik di HP ketika teman sedang mempresentasikan materinya

30 EEss HES TS M sSTS

20
10
0

Jawaban

32. Saya kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab selama proses pembelajaran

mil_

Jawaban

40 mmss WS TS WM STS

30

20




Lampiran 17. Analisis Data SPSS 22.0 Version

» Uji Normalitas

Tests of Normality

114

Kolmogorov-Smirnov® _._ Shapiro-Wilk
Statistic df Aig. \ Statistic df Sig.
Minat Belajar .089 60 .200" 978 60 335
Keaktifan Siswa 127 60 .017} .965 60 .078
*. This is a lower bound of the true significance. v
a. Lilliefors Significance Correction
» Uji Linieritas
Anova Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Keaktifa Between Groups (Combined) | 5627.017| 30 187.567 6.669 .000
i‘ S!swa Linearity 4576.212 1 4576.212 | 162.718 .000
er}at Deviation
Belajar from 1050.804 | 29 36.235| 1.288 250
Linearity
Within Groups 815.583| 29 28.124
Total 6442.600 | 59
» Uji Spearman
Correlations
Minat Belajar | Keaktifan gSwi
Spearman's rho Minat Correlation Coefficient 1.000 .801"
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 0
Keaktifan ~ Correlation Coefficient .801”\ 1.000
Siswa Sig. (2-tailed) .000 ) .
N 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



